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MOTTO 
                          
                           
 
Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu) ingatlah Allah ketika 
kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika berbaring. Kemudian, apabila kamu 
telah merasa aman, maka laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, 
salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang 
beriman.
1
 (Q.S. 4 [An Nisa‟]: 103) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
 1 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an & Tafsirnya, Jilid 3, Jakarta: Widya Cahaya, 2011, 
hlm. 253. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI
2
 
 
 
A. Konsonan 
  ء = „ ز = z ق = q 
ب = b س = s ك = k 
ت = t  ش =sy ل = l 
ث = ts ص = sh  م = m 
ج = j ض = dl ن = n 
ح = h ط = th و = w 
خ = kh ظ = zh ھ = h 
د = d ع = „ ي = y 
ذ = dz غ = gh  
ر = r ف = f  
 
B. Vokal 
  َ - a 
  َ - i 
  َ - u 
 
 
C. Diftong 
يا ay 
وا aw 
 
D. Syaddah (  ّ -) 
Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya  ّبطلا at-thibb. 
 
E. Kata Sandang ( لا) 
Kata Sandang ( لا) ditulis dengan al- misalnya ّ هعانصلا= al-shina’ah. Al- 
ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 
  
F. Ta’ Marbuthah (ة) 
Setiap ta’ marbuthah ditulis dengan “h” misalnya ّ ةيعيبطلاّ هشيعلما= al-
ma’isyah al-thabi’iyyah.  
 
 
 
 
                                                          
2
 Tim Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo Semarang, Pedoman Penulisan Skripsi, 
Semarang: Basscom Multimedia Grafika, 2012, hlm. 61. 
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ABSTRAK 
 Kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat merupakan kitab falak 
yang menggunakan perhitungan klasik yang membahas perhitungan awal waktu 
salat dan arah kiblat.  Perhitungan dalam kitab ini menggunakan daftar logaritma 
5 desimal yang manual dan sederhana. Seiring perkembangan zaman dan 
kemudahan teknologi, kitab klasik mulai ditingalkan dan lebih memililih metode 
hisab terbaru yang lebih praktis dan diyakini lebih akurat. Namun, kitab ini masih 
dipelajari oleh pesantren di Jawa Timur meskipun dengan jumlah sedikit. Metode 
hisab dalam kitab ini memiliki perbedaan dengan metode hisab dalam kitab lain. 
Maka dari itu, penulis tertarik untuk meneliti metode hisab awal waktu salat 
dalam kitab klasik ini dan keakuratannya dengan hisab kontemporer yang 
digunakan pada masa sekarang. 
 Penelitian ini dirumuskan dalam dua rumusan masalah, yaitu : 1). 
Bagaimana metode hisab waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah 
al-Auqat, dan 2). Bagaimana keakuratan hisab waktu salat dalam kitab Tashil al-
Muamalat  Li Ma’rifatil Auqot. Adapun tujuan penenlitian ini adalah : 1). Untuk 
mengetahui metode hisab awal waktu salat dengan daftar logaritma dalam kitab 
Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat, dan 2). Untuk mengetahui keakuratan 
hisab awal waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat. 
 Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang bersifat 
library research. Data primer diperoleh dari kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat itu sendiri. Sedangkan data sekundernya diperoleh dari buku, 
kitab, artikel ataupun laporan hasil penenlitian dan lain-lain yang berkaitan 
dengan kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat maupun metode awal 
waktu salat. Teknis analisis yang digunakan adalah metode content analysis dan 
melakukan analisis verifikatif dengan metode kontemporer. 
 Berdasarkan hasil penilitian yang dilakukan ditemukan bahwasanya: 
Pertama, metode hisab yang digunakan dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat adalah metode Hisab Hakiki bi al-Tahqiq dengan perhitungan 
yang masih klasik. Tabel astronomi dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah 
al-Auqat bersumber dari kitab Mathla’ al-Said dengan epoch Kediri. Kedua, 
perbandingan hisab waktu salat kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
dengan hisab kontemporer mempunyai selisih 0-1 menit untuk waktu salat Asar, 
Maghrib, Isya, Subuh, Duha dan waktu Terbit sedangkan untuk waktu salat Zuhur 
dan Imsak mempunyai selisih 3-4 menit. Selisih tersebut masih bisa ditolerir 
karena selisihnya tidak terlalu signifikaan. Hal tersebut menunjukkan kitab Tashil 
al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat masih bisa disandingkan dengan hisab 
kontemporer dan bisa digunakan sebagai acuan perhitungan waktu salat. 
Kata Kunci : Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat, Hisab Waktu salat. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Salat merupakan kewajiban bagi seluruh umat muslim dan merupakan 
perintah langsung dari Allah swt. yang diberikan kepada Nabi Muhammad 
saw., ketika melaksanakan misi suci yaitu Isra
1
 Mikraj
2
, yang terjadi pada 
tanggal 27 Rajab tahun 12 sesudah kenabian.
3
 Betapa pentingnya salat, 
sehingga dalam rukun Islam, salat menempati urutan yang kedua setelah 
syahadat. 
Salat merupakan ibadah yang terdapat batasan waktunya, batas awal 
dan akhirnya. Mengetahui waktunya salat termasuk salah satu  syarat sahnya 
salat.
4
 Penetapan awal waktu salat sudah dijelaskan dalam Al-Quran, yang 
kemudian dijelaskan oleh Nabi SAW., dengan amal perbuatannya 
sebagaimana hadis-hadis yang ada. Adapun salah satu nash Al-Quran yang 
menjelaskan tentang penetapan awal waktu salat terdapat dalam Surat Al-
Isra‟ ayat 78: 
                           
        
                                                          
 
1
 Isra adalah perjalanan Nabi Muhammad saw., pada malam hari dari Masjidil Haram di 
Mekah ke Masjidil Aksa di Baitul Mukadas dengan kendaraan burak. Lihat 
https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/isra. 
 
2
 Mikraj adalah peristiwa perjalanan Nabi Muhammad saw. Dari Masjidil Haram ke 
Masjidil Aksa, langsung ke Sidratul Muntaha pada malam hari untuk menerima perintah salat lima 
waktu. Lihat  https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/mikraj. 
 3 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Salat dan Arah Kiblat Seluruh 
Dunia, Semarang: Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011, hlm.103. 
 
4
 Zainul Arifin, Ilmu Falak, Yogyakarta: Lukita, 2012, hlm. 32. 
2 
 
 
 
“Laksanakanlah salat sejak Matahari tergelincir sampai gelapnya 
malam dan (laksanakanlah pula salat) subuh. Sungguh, salat subuh itu di 
saksikan (oleh malaikat).” (Q.S. 17 [Al Isra‟]: 78)5 
 
 
Dari dalil di atas terdapat isyarat bahwa pada dasarnya penentuan waktu 
salat sangat berkaitan dengan fenomena alam, yaitu fenomena Matahari. Data 
astronomi terpenting dalam penentuan jadwal salat adalah posisi Matahari 
dalam koordinat horizon, terutama ketinggian, jarak zenit, awal fajar, 
Matahari terbit, kuliminasi, Matahari terbenam dan akhir senja.
6
 
Penentuan awal waktu salat dengan observasi atau pengamatan 
bayangan Matahari maupun dengan melihat fenomena alam secara langsung 
memang mudah, akan tetapi akan menemui masalah, yaitu ketika cuaca 
sedang tidak mendukung seperti mendung dan  hujan. Oleh karena itu, 
banyak ahli falak yang membuat rumus dan alat untuk mempermudah umat 
islam menentukan awal waktu salat. 
Tata cara umum yang digunakan umat Islam dalam menentukan waktu-
waktu salat bedasarkan perkembangan sekarang adalah dengan mengamati 
fenomena Matahari, menggunakan alat-alat astronomi dan menggunakan 
perhitungan astronomis.
7
 Terdapat banyak metode dalam penentuan awal 
waktu salat mulai dari yang tradisional, seperti tongkat istiwa
8, rubu‟ 
                                                          
 
5
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an & Tafsirnya, Jilid 5, Jakarta: Widya Cahaya, , 2011, 
hlm. 524. 
 
6
 Arwan Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak Teori, Praktik dan Fikih, 
Depok: PT RajaGrafindo Persada, 2018, hlm. 38. 
 
7
 Arwan Juli Rakhmadi Butar-Butar, Pengantar Ilmu Falak Teori, Praktik dan Fikih, 
…hlm. 39. 
 
8
 Alat sederhana yang terbuat dari sebuah tongkat yang ditancapkan tegak lurus pada 
bidang datar dan diletakkan ditempat terbuka agar mendapat sinar Matahari. Alat ini berguna 
untuk menentukan waktu Matahari hakiki, menentukan titik arah mata angin,menentukan tinggi 
3 
 
 
 
mujayyab
9
, kitab klasik seperti Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat, 
hingga metode kontemporer seperti Ephemeris, Nautical Almanac, dan Jean 
Meeus. Selain itu, berkembang juga software untuk menentukan awal waktu 
salat, seperti Digital Falak, Sollu Mawaqit dan lain sebagainya. Software-
software ini sudah banyak digunakan oleh masyarakat untuk mempermudah 
menentukan awal waktu salat sehari-hari. 
Dengan adanya perkembangan zaman dan kemudahan teknologi, 
banyak cendikiawan ataupun masyarakat umum lebih memilih metode hisab 
yang berbasis komputer karena lebih praktis dan cepat. Sehingga 
menyebabkan metode-metode hisab dengan perhitungan klasik mulai 
ditinggalkan bahkan terkesan dilupakan oleh generasi sekarang.  
Perkembangan metode hisab ini tentunya diinspirasi oleh metode hisab 
terdahulu yang masih manual dan sederhana. Dengan kata lain metode hisab 
terbaru merupakan penyempurnaan dari sitem hisab terdahulu. Hampir tidak 
mungkin hisab kontemporer bisa mencapai perkembangan dengan keakuratan 
tinggi tanpa didahului oleh hisab dengan perhitungan klasik. Dengan 
munculnya metode hisab kontemporer yang diyakini paling akurat untuk saat 
ini, bukan lantas menyebabkan kita meninggalkan atau bahkan melupakan 
kajian kitab-kitab klasik . 
                                                                                                                                                               
Matahari, dan melukis arah kiblat. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta: 
Buana Pustaka, 2005, hlm. 84-85. 
 
9
 Suatu alat hitung yang berbentuk seperempat lingkaran untuk hitungan geneometris. 
Rubu‟ ini biasanya terbuat dari kayu atau semacamnya yang salah satu mukanya dibuat garis-garis 
skala sedemikian rupa. Alat ini sangat berguna untuk memproyeksikan peredaran benda-benda 
langit pada bidang vertikal. Lihat Khazin, Kamus Ilmu Falak, … hlm. 69.  
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Dalam penelitian ini, penulis akan mengkaji salah satu kitab falak 
klasik, yaitu Kitab Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat. Kitab Tashil al-
Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat merupakan kitab falak klasik yang ditulis dan 
disempurnakan oleh KH. Muhammad Nawawi Yunus, Kediri. Kitab ini 
mengkaji metode penentuan awal waktu salat dan arah kiblat. Beliau 
membuat kitab ini dengan tujuan untuk  memudahkan umat islam dalam 
mengetahui auqat asy-syar‟iyyah sebagaimana makna dari nama kitab Tashil 
al-Muamalat Li Ma‟rifah al-Auqat, yaitu cara mudah untuk mengetahui 
waktu. Kitab ini ditulis menggunakan Bahasa Indonesia yang ditulis dengan 
huruf Arab agar siapapun yang ingin mempelajarinya tidak kesulitan untuk 
membaca dan mempelajari kitabnya. Namun, istilah-istilah yang terdapat 
dalam kitab tersebut masih meggunakan istilah Arab. 
Sistem perhitungan dalam kitab Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-
Auqat menggunakan tabel logaritma dan menggunakan metode perhitungan 
Hisab Tahqiqi, yaitu  telah mempertimbangkan pergerakan Matahari 
sesungguhnya, bukan lagi merata-ratakan pergerakan benda langit. Tabel 
logaritma merupakan alat hitung yang umum digunakan dalam perhitungan 
ilmu falak dalam kitab-kitab falak klasik sebelum mengenal kalkulator. Kitab 
ini masih dikaji oleh pesantren di Jawa Timur dan masih dipakai oleh Tim 
Lajnah Falakiyah Yunusiyah Kediri. 
Dengan melihat sedikit pemaparan yang penulis bahas diatas, penulis 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam metode penentuan awal waktu salat 
dalam kitab Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat. Karena kitab ini 
5 
 
 
 
merupakan kitab klasik yang masih eksis sampai sekarang meskipun 
perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan semakin maju. Studi tersebut 
penulis angkat dalam skripsi dengan judul : “ANALISIS METODE HISAB 
AWAL WAKTU SALAT DALAM KITAB TASHIL AL-MUAMALAT LI 
MA’RIFAH AL-AUQAT”.  
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, penulis merumuskan 
dalam beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana metode hisab waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat li 
Ma‟rifah al-Auqat? 
2. Bagaimana keakuratan hisab waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat  
li Ma‟rifah al-Auqat? 
C. Tujuan Penilitian 
Adapun tujuan yang ingin di capai penulis dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui metode hisab awal waktu salat dengan daftar logaritma 
dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma‟rifah al-Auqat. 
2. Untuk mengetahui keakuratan hisab awal waktu salat dalam kitab Tashil 
al-Muamalat Li Ma‟rifah al-Auqat. 
D. Manfaat Penelitian 
Penulis beharap penelitian ini dapat memberikan manfaat, diantaranya: 
1. Dapat memperkaya dan menambah khazanah intelektual umat Islam  
khususnya ahli falak terhadap berbagai metode hisab awal waktu salat. 
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2. Bermanfaat sebagai karya ilmiah yang selanjutnya dapat dijadikan sumber 
rujukan dan informasi bagi para peneliti di kemudian hari. 
E. Tinjauan Pustaka 
Sejauh penelusuran penulis yang telah dilakukan, penulis belum 
menemukan penelitian yang secara khusus membahas awal waktu salat dalam 
kitab Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat. Dari penelitian sebelumnya, 
penulis menemukan beberapa hasil penelitian yang berhubungan dengan 
hisab awal waktu salat. 
Skripsi Alfan Maghfuri yang berjudul “Analisis Hisab Waktu Salat 
Menggunakan Daftar Logaritma Dalam Kitab Al-Durus Al-Falakiyyah Karya 
Muhammad Ma‟sum Bin Ali”. Skripsi tersebut menjelaskan bahwa data-data 
kitab al-Durus al-Falakiyyah cukup akurat dibandingkan dengan data 
kontemporer, rata-rata mempunyai selisih kurang dari 1 menit, baik data 
Darajah al-Syams ataupun Mail al-Awal. Sehingga hasil perhitungan 
menggunakan data dalam kitab al-Durus al-Falakiyyah cukup akurat 
dibandingkan dengan perhitungan kontemporer. Dan penggunaan daftar 
logaritma 4 desimal pada perhitungan waktu salat dalam kitab al-Durus al-
Falakiyyah cukup akurat dibandingkan menggunakan logaritma 3 desimal, 
karena selisihnya 0-3 detik dengan perhitungan aslinya yang menggunakan 5 
desimal.
10
 
Skripsi Ani Zaidatun Ni‟mah yang berjudul “Uji Verifikasi Perhitungan 
Awal Waktu Salat KH. Zubair Umar Al-Jailani Dalam Kitab Al-Khulasah Al-
                                                          
 
10
 Alfan Maghfuri, “Analisis Hisab Waktu Salat Menggunakan Daftar Logaritma Dalam 
Kitab Al-Durus Al-Falakiyyah Karya Muhammad Ma‟sum Bin Ali”, Skripsi Fakultas Syari‟ah 
UIN Walisongo Semarang, 2018, tidak dipublikasikan. 
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Wafiyah” Skripsi tersebut menjelaskan bahwa dalam kitab al-Khulasah al-
Wafiyah telah menggunakan konsep segitiga bola yang dalam perhitungannya 
telah dilengkapi dengan tabel logaritma. Nilai deklinasinya merupakan hasil 
perhitungan taqribi dan equation of time yang digunakan masih berupa tabel 
rata-rata. Perhitungan awal waktu salat dalam kitab al-Khulasah al-Waliyah 
belum terdapat ketinggian tempat yang mempengaruhi ufuk. Dan hasil 
perhitungannya jika di komparasikan dengan hasil perhitungan kontemporer 
maupun hasil verifikasi bayang-bayang Matahari, memiliki keterpautan 0-3 
menit. Sehingga, hasil perhitungan dalam kitab al-Khulasah al-Waliyah 
masih bisa digunakan, tetapi masih perlu adanya penambahan koreksi.
11
 
Skripsi Imam Baihaqi yang berjudul “Analisis Sistem Perhitungan Awal 
Waktu Salat Thomas Djamaluddin”. Skripsi ini menjelaskan bahwa Thomas 
Djamaluddin dalam perhitungannya menentukan waktu salat menggunakan 
buku Astronomical Almanac For Computer, yakni dari data deklinasi dan 
Equation Of Time juga kriteria terbit dan terbenam astronomical twilight 
(Subuh dan Isya), namun ada kriteria yang dilandaskan pada pemikiran 
Thomas Djamaluddin sendiri yakni mengenai waktu Asar, tinggi Matahari 
dan koreksi ketinggian tempat. Kemudian beliau memperbarui 
perhitungannya menggunakan kriteria milik Depag RI. Nilai ikhtiyat yang 
digunakan adalah 2 menit hanya untuk waktu Zuhur dan Maghrib. Untuk 
koreksi ketinggian tempat, Thomas Djamaluddin hanya memakai di beberapa 
tempat saja dan tidak ditujukan untuk masyarakat umum. Keakuratan metode 
                                                          
 
11
 Ani Zaidatun Ni‟mah, “Uji Verilikasi Perhitungan Awal Waktu Salat KH. Zubair Umar 
Al-Jailani Dalam Kitab Al-Khulasah Al-Waliyah”, Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Walisongo, 
Semarang, 2013, tidak dipublikasikan. 
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yang digunakan Thomas Djamaluddin dalam perhitungan waktu salat setelah 
dibandingkan dengan konsep Kemenag RI berkisar 2 menit. Hal tersebut 
karena perbedaan akurasi dalam perhitungan deklinasi dan equation of time 
serta penggunaaan ikhtiyat yang hanya digunakan pada Zuhur, dan Maghrib 
saja.
12
 
Skripsi Siti Nurul Iffah Faridah yang berjudul “Metode Hisab Awal 
Waktu Salat Ahmad Ghozali Dalam Kitab Ṡamarāt al-Fikar”. Skripsi ini 
menjelaskan bahwa dalam kitab Ṡamarāt al-Fikar tidak menggunakan koreksi 
kerendahan ufuk, refraksi, dan semi diameter Matahari. Dan hasil hisab awal 
waktu salat dalam kitab Ṡamarāt al-Fikar jika dibandingkan dengan hisab 
kontemporer perbedaannya tidak sampai 2 menit. Sehingga hasil hisab awal 
waktu salat dalam kitab Ṡamarāt al-Fikar sudah akurat dan dapat digunakan 
oleh masyarakat untuk ibadah.
13
 
Skripsi Ahliyatul Walidah yang berjudul “Metode Penentuan Awal 
Waktu Salat Syekh Muhammad Salman Jalil Arsyad Al-Banjari Dalam Kitab 
Mukhtaşār al-Awqāt Fī „Ilmi al-Mīqāt”. Skripsi ini menjelaskan bahwa 
konsep yang digunakan kitab Mukhtaşār al-Awqāt Fī „Ilmi al-Mīqāt dalam 
menghitung awal waktu salat adalah Mukhalafah dan Muwafaqoh, yaitu 
konsep logaritma yang selalu menggunakan nilai positif dan meniadakan nilai 
                                                          
 
12
 Imam Baihaqi, “Analisis Sistem Perhitungan Awal Waktu Salat Thomas Djamaluddin”, 
Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Walisongo, Semarang, 2017, tidak dipublikasikan. 
 
13
 Siti Nurul Iffah Faridah, “Metode Hisab Awal Waktu Salat Ahmad Ghozali Dalam 
Kitab Ṡamarāt al-Fikar”, Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Walisongo, Semarang 2014, tidak 
dipublikasikan. 
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negatif. Dan hasilnya jika dibandingkan dengan Ephemeris mempunyai 
selisih rata-rata 1-4 menit.
14
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Metode penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitian kualitatif, 
yaitu metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek 
yang alamiah dan pengumpulan data tidak dipandu oleh teori tetapi 
dipandu oleh fakta-fakta yang ditemukan pada saat penelitian di 
lapangan.
15
. Penelitian kualitatif ini bersifat Library Research. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui metode hisab awal waktu salat dalam kitab 
Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat.  
2. Sumber Data 
a. Data Primer 
  Dalam penelitian ini data primer yang digunakan adalah kitab 
Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat sebagai literatur utama dan 
sumber data penelitian. Kitab ini mempelajari tentang awal waktu salat 
dan arah kiblat. Namun, dalam skripsi ini penulis hanya meneliti 
tentang metode hisab awal waktu salat dalam kitab tersebut. 
b. Data Sekunder 
  Data sekunder dijadikan sebagai pendukung data primer dan data 
pelengkap. Data ini diperoleh dari beberapa sumber dokumentai (bisa 
                                                          
 
14
 Ahliyatul Walidah, “Metode Penentuan Awal Waktu Salat Syekh Muhammad Salman 
Jalil Arsyad Al-Banjari Dalam Kitab Mukhtaşār al-Awqāt Fī „Ilmi al-Mīqāt”, Skripsi Fakultas 
Syariah UIN Walisongo, Semarang 2014, tidak dipublikasikan. 
 
15
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, Bandung: Alfabeta, 2015, Cet.ke-20, hlm. 
1-3. 
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berupa ensiklopedi, buku-buku falak, kitab-kitab falak, artikel-artikel 
maupun laporan-laporan hasil penelitian) yang merujuk pada hisab awal  
waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat.  
 Selain itu, data sekunder juga diperoleh dari buku-buku astronomi 
dan ilmu hisab modern yang sudah menggunakan perhitungan 
kontemporer seperti Ephemeris Hisab Rukyat. Sumber-sumber tersebut 
digunakan sebagai titik tolak dalam memahami dan menganalisis 
konsep hisab awal waktu salat. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan dalam 
penelitian ini, yaitu: 
a. Studi Kepustakaan 
  Studi kepustakaan merupakan segala usaha yang dilakukan penulis 
untuk meghimpun informasi yang relevan mengenai perhitungan waktu 
salat kitab Tashil al-Muamalat Li Ma‟rifah al-Auqat ataupun yang 
merujuk. Informasi diperoleh dari buku-buku, laporan penelitian, dan 
sumber-sumber tertulis lainnya baik yang tercetak maupun tidak. 
b. Wawancara 
 Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan 
makna dalam suatu topik tertentu.
16
 Adapun teknik wawancara yang 
                                                          
 
16
 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, … hlm. 72. 
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digunakan penulis adalah teknik wawancara terstruktur
17
 dan 
wawancara tidak terstruktur.
18
 
 Wawancara ditujukan kepada keturunan dari KH. Nawawi Yunus 
yaitu Ahmad Shofiullah Ulinnuha yang juga merupakan salah satu ahli 
falak Kediri sekaligus sebagai sekretaris tim hisab rukyah PCNU kota 
Kediri. Dan beberapa ahli Falak lain, seperti Reza Zakariya dan Ali 
Musthofa yang dipilih penulis karena mereka pernah mengkaji kitab 
tersebut. Teknik ini penulis maksudkan untuk menguatkan data 
dokumen. 
4. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
teknik content analysis atau kajian isi, yaitu metodologi penelitian yang 
memanfaatkan seperangkat prosedur untuk menarik kesimpulan yang 
sahih dari sebuah buku atau dokumen.
19
 Tujuan yang ingin dicapai adalah 
mendeskripsikan dan mengkaji metode hisab waktu salat dalam kitab 
Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat. 
 Teknik analisis selanjutnya yaitu teknik analisis verifikatif, yaitu 
untuk menguji keakuratan hasil perhitungan waktu salat dalam kitab Tashil 
al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat dengan perhitungan kontemporer. 
                                                          
 
17
 Wawancara dimana pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa 
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pum telah di siapkan. Lihat Sugiyono, 
Memahami Penelitian Kualitatif, … hlm. 73  
 
18
 Wawancara yang bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang 
telah tersusun secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. Lihat Sugiyono, 
Memahami Penelitian Kualitatif, … hlm. 74 
 19
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
Cet. Ke-36, 2017, hlm. 220. 
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Penulis menggunakan Ephemeris Hisab Rukyat karena dalam sistem 
perhitungannya menggunakan perhitungan yang didasarkan pada data-data 
astronomi modern. Hal ini dilakukan dengan memperluas dan 
menambahkan koreksi-koreksi gerak bulan dan Matahari dengan rumus-
rumus spherical trigonometri, sehingga mendapatkan data dengan sangat 
teliti dan akurat.
20
  
G. Sistematika Penulisan 
BAB I  : PENDAHULUAN 
 Bab ini meliputi latar belakang masalah penelitian ini dilakukan. 
Kemudian mengemukakan permasalahan penelitian yang berisi pembatasan 
masalah dan rumusan masalah. Berikutnya menjelaskan tujuan dari penelitian 
ini. Selanjutnya dikemukakan tinjauan pustaka. 
 Pada bab ini juga di kemukakan metode penelitian yang menjelaskan 
bagaimana teknis atau cara dan analisis yang dilakukan dalam penelitian. 
Terakhir dikemukakan tentang sistematika penulisan. 
BAB II  : HISAB AWAL WAKTU SALAT 
 Bab ini memaparkan kerangka teori landasan keilmuan, dengan judul 
utama Hisab Awal Waktu Salat yang didalamnya membahas tentang 
pemahaman serta konsep tentang waktu salat. 
 Pembahasan tersebut berupa pengertian, dasar hukum, metode hisab awal 
waktu salat dan data-data yang diperlukan dalam perhitungan awal waktu 
salat. 
                                                          
 
20
 https://adoc.tips/bab-vi-hisab-awal-bulan-qomariyah.html 
13 
 
 
 
BAB III : METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT DALAM KITAB 
TASHIL AL-MUAMALAT LI MA‟RIFAH AL-AUQAT 
 Bab ini menerangkan tentang biografi pengarang kitab Tashil al-Muamalat 
li Ma‟rifah al-Auqat yaitu KH. M. Nawawi Yunus beserta karya-karyanya. 
Dalam bab ini juga disinggung beberapa kajian yang berkaitan dengan 
gambaran umum tentang kitab Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat dan 
ketentuan hisab waktu salat dalam kitab tersebut. 
BAB IV : ANALISIS TERHADAP METODE HISAB AWAL WAKTU 
SALAT DALAM KITAB TASHIL AL-MUAMALAT LI MA‟RIFAH AL-
AUQAT 
 Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penulisan penelitian, yakni 
meliputi analisis terhadap metode hisab awal waktu salat dalam kitab Tashil 
al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat dan analisis keakuratan metode hisab awal 
waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat .  
 Dalam bab ini akan dianalisis bagaimana logaritma waktu salat yang ada 
dalam kitab ini, metode penentuan waktu salatnya, serta melihat akurat atau 
tidaknya hasil hisab dalam kitab ini dengan verifikasi menggunakan hisab 
kontemporer, sehingga dapat diketahui apakah metode hisab waktu salat 
dalam kitab Tashil al-Muamalat li Ma‟rifah al-Auqat dapat dijadikan patokan 
dalam menentukan awal waktu salat oleh masyarakat dan dijadikan khazanah 
keilmuwan. 
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BAB V : PENUTUP 
 Dalam bab ini disajikan kesimpulan dari hasil penelitian, saran-saran serta 
penutup. 
15 
 
BAB II 
HISAB AWAL WAKTU SALAT 
A. Pengertian Awal Waktu Salat 
 Salat
1
 menurut bahasa (lughat) berasal dari kata shala, yashilu, shalatan,  
yang mempunyai arti do‟a. Salat juga mempunyai arti rahmat, selain itu salat 
juga mempunyai arti memohon ampunan.
2
 Seperti yang terdapat dalam al-
Qur‟an surat al-Ahzab ayat 56: 
                            
         
 “Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya bersalawat untuk Nabi. 
Wahai orang-orang beriman! Bersalawatlah kamu untuk Nabi dan 
ucapkanlah salam dengan penuh kehormatan kepadanya.”(Q.S. 33 [Al 
Ahzab]: 56)
3
 
 
 Ayat ini menegaskan bahwa Allah dan para malaikat terus-menerus 
bersalawat untuk Nabi, di mana Allah dengan salawat-Nya melimpahkan 
rahmat dan anugerah-Nya, sedangkan malaikat bermohon agar Nabi 
mendapatkan maghfirah dan derajat yang lebih tinggi lagi. 
 Sedangkan secara istilah, salat adalah beberapa perkataan dan Perbuatan 
tertentu yang dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam.
4
 Disebut 
salat, karena ibadah ini mencakup doa. Orang yang salat tidak lepas dari 
                                                          
 1 Kata salat ini tergolong kata serapan dari bahasa Arab yang masih sesuai dengan 
aslinya, baik lafal maupun artinya. Lihat Pusat Pengembangan Bahasa, Bahasa Indonesia Bahasa 
Bangsaku, Semarang: IAIN Walisongo, 2014, hlm. 40. 
 
2
 Slamet Hambali, Aplikasi Astronomi Modern Dalam Kitab As-Shalat Karya Abdul 
Hakim: Analisis Teori Awal Waktu Shalat Dalam Perspektif Astronomi Modern, 2012, hlm. 14. 
 3
 Kementrian Agama RI, Al-Qur‟an & Tafsirnya, Jilid 8, Jakarta: Widya Cahaya, 2011, 
hlm. 37. 
 
4
 Sulidar, Wawasan Hadis-Hadis Waktu Ibadah Salat, Medan: OIF UMSU, 2018, hlm. 4. 
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kondisi melakukan doa ibadah atau menyanjung Allah, atau memohon kepada 
Allah.
5
 
 Mazhab Maliki dan Hambali mendefinisikan salat sebagai ibadah yang 
berupa pekerjaan yang terdapat takbiratul ihram, salam, dan sujud. Pekerjaan 
di sini mencakup perbuatan anggota tubuh seperti ruku‟ dan sujud, serta 
pekerjaan lisan, seperti membaca ayat dan tasbih, dan pekerjaan hati seperti 
khusyuk.
6
 
 Salat bagi umat Islam merupakan suatu kewajiban yang dalam 
melaksanakannya harus mengetahui waktu-waktunya. Maksud dari waktu-
waktu salat ialah waktu yang telah ditentukan oleh Allah untuk melaksanakan 
ibadah ini, yakni saat tertentu dan terbatas untuk menunaikannya.
7
 Kemudian 
kewajiban waktu salat tersebut terbagi dalam lima waktu, yaitu Zuhur, Asar, 
Maghrib, Isya dan Subuh.    
B. Dasar Hukum Awal Waktu Salat 
 Salah satu syarat sahnya salat adalah melaksanakannya sesuai waktu-
waktu yang telah ditentukan oleh syar‟i. Waktu-waktu tersebut telah 
ditetapkan oleh Allah dalam Al-Quran dan diperjelas dalam beberapa hadis. 
Di antara dasar hukum salat sebagai berikut: 
 
 
                                                          
 5
 Syaikh Shaleh bin Fauzan bin „Abdullah al-Fauzan, Mulakhkhas Fiqhi: Panduan Fiqih 
Lengkap, terj. Abu Umar Basyier, Jakarta: Ibnu Katsir, 2011, hlm. 128. 
  
6
 Asmaji Muchtar, Dialog Lintas Mazhab: Fiqh Ibadah dan Muamalah, Jakarta: Amzah, 
2015, hlm. 110. 
 7
 Muhammad bin Ismail Al-Amir Ash-Shan‟ani, Subulus Salam, Jakarta: Darus Sunnah, 
2012, hlm. 272. 
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1. Surat An-Nisa‟ ayat 103 
                          
                       
      
“Selanjutnya, apabila kamu telah menyelesaikan salat(mu) 
ingatlah Allah ketika kamu berdiri, pada waktu duduk dan ketika 
berbaring. Kemudian, apabila kamu telah merasa aman, maka 
laksanakanlah salat itu (sebagaimana biasa). Sungguh, salat itu adalah 
kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang yang beriman.” 
(Q.S. 4 [An Nisa‟]: 103)8 
 
 Kata (اتىقىه) mauqutan terambil dari kata (تقو) waqt/waktu. Dari 
segi bahasa, kata ini mempunyai arti batas akhir kesempatan atau peluang 
untuk menyelesaikan satu pekerjaan. Setiap salat mempunyai waktu yang 
berarti ada masa ketika seseorang harus menyelesaikannya. Apabila masa 
itu telah berlalu, pada dasarnya berlalu juga waktu salat itu.
9
 Dari Zaid bin 
Aslam yang dikutip dari Tafsir al-Qurthubi berkata bahwa, “Kata اتىقىه 
bermakna waktu yang jelas,” maksudnya: dilakukan pada waktu yang 
jelas. Menurut ahli bahasa mempunyai makna kewajiban yang waktunya 
telah jelas (ditentukan).
10
 Dan dikutip dari Mukhtasar Ibnu Katsir, Zaid 
bin Aslam juga menjelaskan makna dari, “Ditentukan waktunya”, yaitu 
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 Imam Al-Qurthubi, Tafsir Al-Qurthubi, terj. Ahmad Rijali Kadir, Jakarta: Pustaka 
Azzam, 2008, hlm. 885. 
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teratur. Maksudnya adalah setiap kali lewat satu waktu, maka waktu yang 
lainnya pun datang.
11
 
 Dalam Tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Ibnu Mas‟ud berkata, 
“sesungguhnya salat itu memiliki waktu seperti waktu haji.”12 Menurut 
Asy-Syaukani makna ayat ini adalah, Allah telah mewajibkan sejumlah 
salat kepada para hamba-Nya, dan menetapkan waktu-waktunya, maka 
tidak boleh seorang pun melaksanakan di luar waktunya kecuali ada udzur 
syar‟i, seperti ketiduran dan lupa.13 
  Hikmah dari ditentukannya waktu-waktu  salat itu, karena setiap 
perkara yang tidak mempunyai waktu tertentu biasanya tidak diperhatikan 
oleh kebanyakan orang. Terdapat lima salat yang wajib dilaksanakan 
orang muslim dan pelaksanaannya dalam waktu-waktu tertentu, agar 
orang mu‟min selalu ingat kepada Tuhannya di dalam berbagai waktu, 
sehingga kelengahan tidak membawanya kepada perbuatan buruk atau 
mengabaikan kebaikan.
14
 
2. Surat Hud ayat 114 
                              
             
“Dan laksanakanlah salat pada kedua ujung siang (pagi dan petang) dan 
pada bagian permulaan malam. Perbuatan-perbuatan baik itu 
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 13
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menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah peringatan bagi orang-orang 
yang selalu mengingat (Allah).” (Q.S. 11 [Hud]: 14)15 
 
  ِرَاهٌَّلا َىفَرَط (dua ujung siang) yang di maksud ialah pagi dan petang. 
Maksudnya di pagi dan siang hari atau waktu Subuh, Zuhur, dan Asar, 
seperti yang dikatakan oleh al-Hasan, Qataadah, dan adh-Dhahhak, dan 
tepi sesuatu itu adalah bagian darinya dari akhir dan permulaan.
16
 Prof. 
Dr. Hamka juga menjelaskan bahwa yang di maksud  dengan dua tepi 
siang ialah waktu pagi (Subuh) dan lepas tengah hari atau petang. Selepas 
tergelincir Matahari dari pertengahan siang, itu namanya sudah petang 
atau sore. 
17
 
 لْيَّلا َي ِّه ًاَفلُزَو (dan pada bagian permulaan daripada malam).  َْفل ُّسلا 
adalah saat-saat yang saling berdekatan. Dari pengertian ini, muncullah 
sebutan  َُحِفلَدْسُوْلا, karena dia merupakan setelah Arafah yang dekat dengan 
Mekah.
18
 Ada juga yang memahami kata ini dalam arti awal waktu salat 
setelah terbenamnya Matahari. Atas dasar itulah maka banyak ulama 
memahami salat di waktu ini adalah salat yang dilaksanakan pada waktu 
gelap, yakni Maghrib dan Isya.
19
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3. Surat Al-Isra‟ ayat 78 
                          
        
 
 “Laksanakanlah salat sejak Matahari tergelincir sampai gelapnya 
malam dan (laksanakan pula salat) Subuh. Sungguh, salat Subuh itu 
disaksikan (oleh malaikat).” (Q.S. 17 [Al Isra‟]: 78)20 
 
 Kata  ِكُْىلُِدل diambil dari kata  ََللَد yang bila dikaitkan dengan 
Matahari, maka ia berarti tenggelam, atau menguning, atau tergelincir dari 
tengahnya. Ketiga makna tersebut mengisyaratkan dua kewajiban salat, 
yaitu Zuhur dan Asar, dan secara tersirat juga mengisyaratkan tentang 
salat Maghrib, karena waktu Maghrib bermula ketika Matahari 
menguning.
21
 
 Kata (قطغ) ghasaq pada mulanya berarti penuh. Malam dinamai 
ghasaq al-lail karena angkasa dipenuhi oleh kegelapannya. (لّيلا قطغ) 
ghasaqal al-lail, yakni kegelapan malam. Ulama Syi‟ah kenamaan, 
Thabathaba‟i yang dikutip oleh Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah, 
berpendapat bahwa kalimat (لّيلا قطغ ىلإ صوشلا كىلدل) mengandung empat 
kewajiban salat, yakni ketiga salat (Zuhur, Asar, Maghrib) dan salat Isya 
yang ditunjuk oleh ghasaq al-lail.
22
 
 Firman-Nya (رجفلا ىآرق) Qur‟an al-fajr secara harfiah berarti bacaan 
(al-Quran) di waktu fajar, tetapi tafsirnya ialah salat Subuh. Karena di 
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waktu Subuh hening pagi itu dianjurkan membaca ayat-ayat Al-Qur‟an 
agak panjang di waktu yang lain.
23
 
4. Hadis Riwayat Imam Muslim 
 َدَاَتق َاٌَث َّدَح .ٌما ََّوه َاٌَث َّدَح .ِدَو َّصلا ُدْثَػ َاٌَث َّدَح . ُِّيقَرْو َّدلا َنْيِهاَرِْتإ ُيْت ُدَوَْحأ ِىٌَث َّدَحَو ْيَػ ُج
 َأ ِيَتأ َبْىُّي, وٍرْوَػ ِيْت ِّاللِّدْثَػ ْيَػ ِاللّ َلْىُضَر ََّىأ , َاق نلضو هيلػ اللّ ىلص :َل" ُتْقَو
 ُّظلا ُصْوَّشلا َِتلاَز اَِذإ ِرْه.  ِلُج َّرلا ُّلِظ َىاَمَو ِِهلُْىطَم.  َْنل اَه .ُرْصَؼْلاِرُضَْحي  ُتْقَوَو
 ْصَؼْلا.ُصْوَّشلا ََّرفَْصت َْنل اَه ِر  ْغَوْلا َِجلاَص ُتْقَوَو.َُقف َّشلا ِةَِغي َْنل اَه ِبِر  ِجَلاَص ُتْقَوَو
َىِلإ ِءاَشِؼْلا  َوَو .ِظَضَْولأا ِلْيَّلا ِفِْصً ِرَْجفْلا ِعُْىُلط ْيِه ِحْث ُّصلا َِجلاَص ُتْق,  ُِغلَْطت َْنل اَه
 ُصْوَّشلا ,َِجلا َّصلا ِيَػ ْلِطَْهَأف ُصْوَِّشلا ِتََؼَلط اَِذَئف , َْيت ُُغلَْطت َاهًََِّئف."ٍىَاطْيَش َْيًَْرق َي24
   
 “Dan Ahmad bin Ibrahim Ad-Dauraqi telah memberitahukan 
kepadaku, Abdushshamad telah memberitahukan kepada kami, Hammam 
telah memberitahukan kepada kami, Qatadah telah memberitahukan  
kepada kami, dari Abu Ayyub, dari Abdullah bin Amr (Radhiyallahu 
Anhuma), bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Waktu Zuhur adalah ketika Matahari telah tergelincir dan 
bayangan seseorang sama seperti panjangnya, selama belum datang 
(waktu) Asar. Waktu Asar adalah selama Matahari belum menjadi 
kuning. Waktu salat Maghrib adalah selama syafaq (cahaya merah) 
delum sirna. Waktu salat Isya adalah sampai pertengahan malam. Dan 
waktu salat Subuh adalah dari terbitnya fajar selama Matahari belum 
terbit. Apabila Matahari telah terbit, maka tahanlah dari (pelaksanaan) 
salat; karena sesungguhnya dia terbit di antara dua tanduk setan.”.25 
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5. Hadis yang di riwayatkan dari Hasyim bin Al Qasim 
 ُيْت ُنِش َاه َاًَْرثَْخأ  ِدْؼَض ْيَػ َُحثْؼُش ََاٌَث َّدَح ِنِض َاقْلا ِيْت،َنْيِهاَرِْتإ  َيْت َد َّوَحُه ُتْؼِوَض :َلَاق
 ُر ِّخَُؤي َىاَمَو ِجا َّجَحْلا ِيَهَز ِىف ِّاللِّدْثَػ َيْت َِرَتاَج َاٌَْلأَض :َلَاق , ٍِّيلَػ ِيْت ِيَطَحْلا ِيْت وِرْوَػ
 ََجلا َّصلا  َرْهُّظلا ىِّلَُصي نلضو هيلػ اللّ ىلص ُِّيثٌَّلا َىاَم :ٌِرتاَج َلَاَقف .َِجلا َّصلا ِتْقَو ْيَػ
 ،ُصْوَّشلا ُةَِجت َيْيِح َبِرْغَوْلاَو ،ٌحَِّيَقً َْوأ ٌحَّيَح َيِهو َرْصَؼْلاو ،ُصْوَّشلا ُلْوَُست َيْيِح
 َػ اَوَّتُر َءاَشِؼْلاَو ِإ ،َر ََّخأ اَوَّتُرَو َل َّج َحْث ُّصلاَو ،َر ََّخأ اوُر ََّخَأت اَِذإَو َل َّجَػ ُشاٌَّلا َغََوتْجا اَذ
.ٍَصلََغت َاهْيِّلَُصي َىاَم َْوأ اُىًاَم اَوَّتُر26 
 “Hasyim bin Al Qasim mengabarkan kepada kami, Syu‟bah 
menceritakan  kepada kami, dari Sa‟ad bin Ibrahim, ia berkata bahwa ia 
pernah mendengar Muhammad bin Amru bin Al Hasan bin Ali berkata, 
“Kami pernah bertanya kepada Jabir bin Abdullah pada masa Al Hajjaj, 
dan ia  terbiasa mengakhirkan pelaksanaan salat dari waktunya, Jabir 
lalu berkata, „Nabi SAW selalu mengerjakan salat Zuhur ketika Matahari 
mulai turun, mengerjakan salat Asar ketika Matahari hidup atau jernih, 
mengerjakan salat Maghrib disaat Matahari tertutup serta mengerjakan 
salat Isya terkadang di awalkan dan terkadang di akhirkan. Jika orang-
orang sedang berkumpul maka beliau mengerjakannya diawal waktu. 
Dan, jika mereka terlambat, maka beliau mengakhirkan. Beliau salat 
Subuh barangkali beliau atau mereka terbiasa pada kegelapan malam 
paling akhir.”27 
 
C. Metode Hisab Awal Waktu Salat 
 Pernentuan awal waktu salat memiliki beberapa metode dalam 
perhitungannya, diantaranya: 
1. Hisab Taqribi 
 Hisab Taqribi menghitug posisi benda-benda langit berdasarkan 
gerak rata-rata benda langit, sehingga hasilnya merupakan perkiraan atau 
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mendekati kebenaran.
28
 Metode hisab sudah meggunakan kaidah-kaidah 
astromis dan matematik namun masih masih meggunakan rumus-rumus 
yang sederhana, sehingga hasilnya kurag teliti. Dalam perhitungan waktu 
salat yang menggunakan metode hisab Taqribi data equation of time dan 
deklinasinya masih berupa data rata-rata. 
2. Hisab Tahqiqi 
 Hisab Tahqiqi merupakan perkembangan dari metode hisab 
sebelumnya. Proses perhitungannya lebih teliti lagi, yaitu menggunakan 
pola-pola segitiga bola. Perhitungan yang digunakan berdasarkan pada 
data astronomis yang diolah dengan trigonometri
29
 dengan koreksi gerak 
Matahari yang lebih teliti. Data-data yag dihasilka lebih teliti dari metode 
hisab sebelumya. Dalam peyelesaian perhitungannya digunakan alat-alat 
elektronik, seperti kalkulator atau komputer dan juga bisa meggunakan 
daftar logaritma. 
3. Hisab Kontemprer 
 Metode hisab kontemporer hampir sama dengan metode hisab 
Tahqiqi, yaitu sama-sama mengguakan hisab yang perhitungannya 
berdasarka data-data astronomis yang diolah dengan trigonometri dengan 
koreksi gerak Matahari yang sangat teliti. Perbedaan dari keduanya adalah 
data yang ditampilkan. Data-data tersebut sudah matang dan tinggal 
mengaplikasikannya ke dalam rumus segitiga bola tanpa harus diolah 
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terlebih dahulu. Dalam metode hisab kontemporer data-datanya megacu 
pada data kontemporer, yaitu data yang selalu dikoreksi dengan temuan-
temuan terbaru. 
 Metode hisab kontemporer dikembangkan oleh lembaga-lembaga 
astronomi seperti BMKG. Karena dalam perhitungannya dibantu dengan 
komputer yang mampu melakukan perhitungan rumus-rumus algoritma 
sehingga diperoleh data kontemporer yang bisa dijadikan acuan dalam 
perhitungan. Data-data tersebut bisa didapatkan dari buku-buku serta 
berbagai program aplikasi yang ada, seperti Jean Meeus, New Comb, 
Almanac Nautica dan lain-lain. 
D. Data Yang Diperlukan Dalam Perhitungan Waktu Salat 
1. Lintang Tempat  
 Lintang tempat atau Ardlul Balad (دلاثلا ضرػ) atau Urdlul Balad 
yaitu jarak sepanjang meridian bumi yang diukur dari equator bumi 
(katulistiwa) sampai suatu tempat.
30
 Dan digunakan untuk mengetahui 
jarak suatu tempat dari garis khatulistiwa. Lintang tempat atau garis 
lintang disebelah utara garis khatulistiwa dinyatakan positif yang dimulai 
dari 0˚- 90˚, dan dinyatakan negatif untuk di daerah selatan khatulistiwa 
yang juga dimulai dari 0˚- 90˚. Untuk daerah yang mempunyai garis 
lintang sama, maka akan terjadi perbandingan waktu siang dan malam 
menjadi sama.
31
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 Dalam ilmu falak lintang tempat dilambangkan dengan φ (phi). 
Nilai lintang tempat dapat diperoleh melalui tabel, peta, Global Poisision 
System (GPS) dan lain-lain. 
2. Bujur Tempat 
 Bujur tempat atau thulul balad (دلثلا لىط), yaitu jarak sudut yang 
diukur sejajar dengan equator bumi yang dihitung dari garis bujur yang 
melewati kota Greenwich sampai garis bujur yang melewati suatu tempat 
tertentu. Dalam astronomi dikenal dengan nama Longitude. Harga thulul 
balad adalah 0˚ s/d  180˚. Bagi tempat-tempat yang berada di sebelah 
barat Greenwich disebut “Bujur Barat” dan bagian tempat-tempat yang 
berada disebelah timur Greenwich disebut “Bujur Timur”.32 
 Batas bujur barat dan bujur timur juga merupakan batas hari. 
Daerah yang mempunyai garis bujur yang sama akan mempunyai waktu 
yang sama. Akan tetapi berbeda perbandingan siang dan malamnya. 
Berbeda bujur berbeda pula waktunya sebesar perbedaan bujur keduanya. 
Setiap perbedaan sebesar 15˚ akan terjadi perbedaan waktu 1 jam, setiap 
1˚ akan berbeda waktu 4 m, setiap 15‟ akan berbeda waktu 1 m, setiap 1‟ 
akan berbeda waktu 4  dan setiap 15” akan berbeda waktu 1  .33 
 Dalam ilmu falak bujur tempat dilambangkan dengan λ (lamdha). 
Nilai bujur tempat dapat diperoleh malalui tabel, peta, GPS (Global 
Posision System) dan lain-lain. 
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3. Deklinasi Matahari 
 Deklinasi Matahari atau Mailus Syams adalah jarak sepanjang 
lingkaran deklinasi dihitung dari equator sampai Matahari. Dalam 
astronomi dilambangkan dengan δ (delta). Apabila Matahari berada di 
sebelah utara equator maka deklinasi Matahari bertanda positif (+) dan 
apabila Matahari berada di selatan equator maka deklinasi Matahari 
bertanda negatif (-).
34
 
  Nilai deklinasi Matahari baik positif maupun negatif adalah 0˚ 
sampai 23˚ 27‟. Ketika Matahari melintasi khatulistiwa deklinasinya 0˚. 
Hal ini terjadi sekitar tanggal 1 Maret dan tanggal 23 September. Setelah 
Matahari melintasi khatulistiwa pada tanggal 21 Maret, Matahari 
bergeser ke utara hingga mencapai garis balik utara (deklinasi +23˚ 27‟) 
sekitar tanggal 21 Juni. Kemudian kembali bergerser ke arah selatan 
sampai pada khatulistiwa lagi sekitar tanggal 23 September. Setelah itu, 
terus ke arah selatan hingga mencapai titik balik selatan (deklinasi -23˚ 
27‟) sekitar tanggal 22 Desember, kemudian kembali ke arah utara hinga 
mencapai khatulistiwa lagi sekitar tanggal 21 Maret.
35
 
4. Equation Of Time 
 Equation of Time atau Ta‟dilul Waqti (تقىلا ليدؼت) atau perata 
waktu, yaitu selisih waktu antara waktu Matahari hakiki dengan waktu 
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 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik, Yogyakarta: Buana Putaka, 
hlm.65-66. 
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 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 …. hlm. 55. 
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Matahari rata-rata.
36
 Dalam ilmu falak biasa dilambangkan dengan huruf 
e (kecil). 
 Waktu matahri hakiki adalah waktu yang berdasarkan pada 
perputaran Bumi pada sumbunya yang sehari semalam tidak tentu 24, 
melainkan kadang kurang dan kadang lebih dari 24 jam. Hal demikian 
disebabkan oleh peredaran bumi mengelilingi Matahari berbentuk ellips 
sedangkan Matahari berada pada salah satu titik apinya. Untuk 
mempermudah dalam penyelidikn benda-benda langit diperlukan wakttu 
yang tetap (constant) yakni sehari semalam 24 jam yang disebut dengan 
waktu pertengahan. Waktu ini didasarkan pada peredaran Matahari 
hayalan serta peredaran bumi mengelilingi Matahari berbentuk lingkaran 
(bukan ellips).
37
 
 Nilai equation of time mengalami perubahan dari waktu ke waktu 
selama satu tahun. Nilai ini dapat diketahui pada tabel-tabel astronomis, 
misalnya Almanak Nautika dan Ephemeris.
38
 
5. Tinggi Matahari 
 Tinggi Matahari atau Irtifa‟us Syams adalah jarak busur sepanjang 
lingkaran vertikal dihitung dari ufuk sampai Matahari. Tinggi Matahari 
bertanda positif (+) apabila posisi Matahari benda di atas ufuk. Demikian 
pula bertanda negatif (-) apabila Matahari di bawah ufuk.
39
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 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak …. hlm. 79. 
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 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik …. hlm. 67-68. 
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 Ibid. 
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 Ibid, hlm.80.  
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6. Sudut Waktu Matahari 
 Sudut waktu Matahari atau fadllud da‟ir (رئادلا لضف) adalah busur 
sepanjang lingkaran harian suatu benda langit dihitung dari titik 
kulminasi atas sampai Matahari berada. Atau sudut pada kutub langit 
selatan atau utara yang diapit oleh garis meridian dan lingkaran deklinasi 
yang melewati Matahari. Dalam ilmu falak biasa dilambangkan dengan t.         
 Nilai sudut waktu adalah 0° sampai 180°. Nilai sudut waktu 0° 
adalah ketika Matahari berada di titik kulminasi atas atau tepat di 
meridian langit, sedangkan nilai sudut waktu 180° adalah ketika Matahari 
berada di titik kulminasi bawah.
40
 Sudut waktu terbagi menjadi dua 
bagian, yaitu di belahan langit bagian barat dan belahan langit bagian 
timur. Dibelahan barat sudut waktu positif (+), sebaliknya di bagian 
timur sudut waktu negatif (-).
41
 
7. Tinggi Tempat 
 Tinggi tempat atau elevasi adalah ketinggian suatu tempat terhadap 
daerah sekitarnya (di atas permukaan laut).
42
 Ketinggian tempat juga 
dikenal dengan istilah beda tinggi, yaitu beda nilai ketinggian antara 
dataran yang dijadikan referensi yaitu di atas permukaan laut dengan 
tempat tertentu.
43
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 Ibid, hlm.81. 
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 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 …. hlm. 63. 
 42 https://kbbi.web.id/elevasi 
 
43
 Encep Abdul Rojak, Dkk, “Koreksi Ketinggian Tempat Teradap Fikih Waktu Salat: 
Analisis Jadwal Waktu Salat Kota Bandung”, dalam Al-Ahkam, xxvii, no. 2, Oktober 2017, hlm. 
254. 
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8. Meridian Pass 
 Meridian pass adalah waktu pada saat Matahari tepat di titik 
kulminasi atas atau tepat di meridian langit menurut waktu pertengahan, 
yang menurut waktu hakiki saat itu menunjukkan tepat jam 12 siang. 
Meridian pass dapat dihitung dengan rumus: Mer. Pass = 12 – e.44 
9. Zona Waktu 
 Zona waktu atau waktu da‟iri (رئادلا تقىلا) artinya waktu daerah, 
yaitu waktu yang digunakan di suatu daerah atau wilayah yang 
berpedoman pada bujur atau meridian berkelipatan 15°.
45
  Di Indonesia 
digunakan tiga waktu daerah, waktu Indonesia bagian barat (WIB), 
waktu Indonesia bagian tengah (WITA) dan waktu Indonesia bagian 
timur (WIT). 
a. WIB didasarkan pada bujur timur 105° dengan GMT46 terpaut 7 jam. 
b. WITA didasarkan pada bujur timur 120° dengan GMT terpaut 8 jam. 
c. WIT didasarkan pada bujur timur 135° dengan GMT terpaut 9 jam.47 
10. Kerendahan Ufuk 
 Kerendahan Ufuk atau Ikhtilaful Ufuq (قفلأا فلاتخإ), yaitu 
perbedaan kedudukan antara ufuk yang sebenarnya (hakiki)
48
 dengan 
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 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak Dalam Teori Dan Praktik …. hlm. 69. 
 
45
 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak …. hlm. 90. 
 46
 GMT adalah singkatan dari Greenwich Maen Time yaitu wakti yang didAsarkan pada 
kedudukan Matahari perten gahan dilihatdari Greenwich. Lihat Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu 
Falak …. hlm. 27. 
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 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 …. hlm. 101. 
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 Ufuk hakiki adalah bidang datar yang melalui titik pusat bumi dan membelah bola 
langit menjadi dua bagian sama besar,setengah di atas ufuk dan setengah di bawah ufuk, sehingga 
jarak ufuk sampai titik zenith adalah 90°, juga jarak ufuk sampai titik nadhir  90°. Ufuk ini tidak 
dapat dilihat. Ibid, hlm. 76. 
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ufuk yang terlihat (mar‟i)49 oleh seseorang pengamat. Dalam astronomi 
disebut Dip yang dapat dihitung dengan rumus Dip = 0.0293 √tinggi 
tempat dari permukaan laut (meter).
50
 
 Besar kecilnya kerendahan ufuk ditentukan oleh tinggi rendahnya 
mata di atas permukaan bumi, makin tinggi mata di atas permukaan 
bumi, makin besar pula sudut kerendahan ufuk.
51
 
11. Semi Diameter 
 Semi diameter atau Nishful quthur (رطقلا فصً) adalah jarak antara 
titik pusat piringan benda langit dengan piringan luarnya, atau seperdua 
garis tengah piringan benda langit. Nilai semi diameter sekitar 0° 16‟.52 
 
12. Refraksi 
 Refraksi atau Daqa‟iqul ikhtilaf (فلاتخلإا قئاقد) adalah pembiasan 
sinar, yaitu perbedaan antara tinggi suatu benda langit yang terlihat 
dengan tinggi benda langit itu yang sebenarnya sebagai akibat adanya 
pembiasan sinar. Pembiasan sinar ini terjadi karena sinar yang datang ke 
mata kita telah melalui lapisan-lapisan atmosfir, sehingga posisi benda 
langit itu tampak lebih tinggi dari posisi yang sebenarnya. 
 Pembiasan sinar bagi benda langit yang berada di zenit adalah 0°. 
Semakin rendah posisi benda langit maka semakin besar nilai pembiasan 
sinarnya. Untuk benda langit yang sedang terbenam atau piringan atasnya 
                                                          
  
49
 Ufuk mar‟i atau horizon pandang adalah bidang datar yang terlihat oleh mata kita di 
mana seakan-akan langit dan bumi bertemu, sehingga biasa disebut dengan kaki langit. Ibid. 
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 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak …. hlm. 33 
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 Slamet Hambali, Ilmu Falak 1 …. hlm. 76. 
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bersinggungan dengan ufuk maka nilai pembiasan sinarnya sekitar 0° 34‟ 
30”. 53 
13. Ikhtiyat 
 Ikhtiyat adalah pengamanan, yaitu suatu langkah pengamanan 
dalam perhitungan awal waktu salat dengan cara menambah atau 
mengurangi sebesar 1 s/d 2 menit waktu dari hasil perhitungan yang 
sebenarnya.
54
 Kementerian Agama RI sejak 1979, menggunakan ikhtiyat 
2 menit sebagaimana Saadoedin Djambek, yang sudah dianggap cukup 
memberikan pengamanan.
55
 Ikhtiyat ini dimaksudkan: 
a. Agar hasil perhitungan dapat mencakup daerah-daerah sekitarnya, 
terutama yang berada di sebelah baratnya. Satu menit = ± 27.5 km. 
b. Menjadikan pembulatan pada satuan terkecil dalam menit waktu, 
sehingga penggunaanya lebih mudah. 
c. Untuk memberikan koreksi atas kesalahan dalam perhitungan, agar 
menambah keyakinan bahwa waktu salat benar-benar sudah masuk, 
sehingga ibadah salat itu benar-benar dilaksanakan dalam waktunya.
56
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BAB III 
METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT DALAM KITAB TASHIL AL-
MUAMALAT LI MA’RIFAH AL-AUQAT 
A. Biografi KH. Muhammad Nawawi Yunus 
 KH. Muhammad Nawawi Yunus lahir pada 29 Juni 1929 M, di Ringin 
Anom, Kediri. Beliau merupakan putra dari KH. Muhammad Yunus 
Abdullah, yaitu seorang ahli falak Indonesia yang sangat berkontribusi dalam 
perkembangan ilmu falak, khususnya di kota Kediri.
1
 
 KH. Muhammad Nawawi Yunus menikah sebanyak dua kali. Istri 
petamanya bernama Mahmudah, dari pernikahan pertamanya ini dikaruniai 
satu orang anak dan meninggal pada waktu kecil. Pernikahan pertama KH. 
Nawawi Yunus tidak berlangsung lama dan berakhir dengan perceraian. 
Kemudian KH. Nawawi Yunus menikah lagi dengan Umi Sa’adah. Dari 
pernikahan kedua ini dikaruniai 11 keturunan, yaitu Muzayyanatu 
Nuroniyyah, Muhammad Fuad Taqiyuddin Yunus, Fatimatul Istifa’iyah, 
Durratul Nafis, Tsamratun Nahdliyyah, Ikhfi Khoiro Ulit Taufiqoh, A’la 
Zama, Fiqotul Izzatin Ni’mah, Ahmad Shofiyullah Ulinnuha, Hamid Syamsul 
Arifin, Mahmud Zubaidi. Beberapa anaknya menjadi penerus dalam 
menekuni ilmu falak.
2
 
 Awal mula KH. Muhammad Nawawi Yunus mengenal dan mulai belajar 
ilmu falak ketika berumur sekitar 13 tahun yang diajarkan langsung oleh ayah 
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 Wawancara dengan Ahmad Shofiyullah Ulinnuha, di Jln. Joyoboyo, Jamsaren, Kediri, 
pada Selasa, 29 Januari 2019, pukul 09.30 WIB. 
 
2
 Ibid. 
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beliau yaitu KH. Muhammad Yunus Abdullah dan mulai memperdalam serta 
menekuni ilmu falak ketika berumur 18 tahun. KH. Muhammad Nawawi 
Yunus merupakan satu-satunya putra KH. Muhammad  Yunus Abdullah yang 
menjadi penerus dalam menekuni ilmu falak.
3
 
 Masa muda KH. Muhammad Nawawi Yunus dihabiskan untuk 
mengembara ilmu. Pondok Pesantren Lirboyo Kediri merupakan tempat 
belajar yang dipilih KH. Muhammad Nawawi Yunus untuk mendalami ilmu 
agama selama bertahun-tahun. Selain itu, untuk memperdalam ilmunya beliau 
belajar dari ulama satu kepada ulama yang lain dan juga belajar ke pesantren-
pesantren lain. Menurut penuturan Ahmad Shofiullah Ulinnuha, KH. 
Muhammad Nawawi Yunus juga pernah mengikuti Sekolah Rakyat
4
 dengan 
ditemukannya sebuah foto KH. Muhammad Nawawi Yunus bersama teman-
temannya yang mayoritas rakyat Jepang dengan memakai seragam berdasi.
5
 
 Setelah mengembara ilmu di beberapa tempat, KH. Nawawi membagikan 
ilmunya dengan mengajar di Pondok Pesantren Al-Falakiyah Ringin Anom 
yang didirikan oleh ayahnya. Di sana KH. Nawawi mengajar ilmu falak dan 
ilmu agama lainnya. Pada tahun 1965 KH. Nawawi beserta keluarganya 
pindah ke Jamsaren, Kediri dan Pondok Pesantren Al-Falakiyah yang semula 
di Ringin Anom juga dipindah ke Jamsaren. Santri yang belajar di sana 
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 Sekolah dasar pada masa penjajahan Jepang. 
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 Wawancara dengan Ahmad Shofiyullah Ulinnuha, di Jln. Joyoboyo, Jamsaren, Kediri, 
pada Selasa, 29 Januari 2019, pukul 09.30 WIB. 
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mayoritas khusus mempelajari ilmu falak tetapi ada juga yang datang untuk 
belajar kitab lain.
6
 
 Pada tahun 1970, Pondok Pesantren Al-Falakiyah bertransformasi menjadi 
Lajnah Falakiyah Yunusiyah. Lajnah Falakiyah Yunusiyah menjadi sentral 
perkembangan ilmu falak di Kediri dan menjadi rujukan utama dalam 
penentuan awal bulan kamariyah, jadwal waktu salat, jadwal imsakiyyah, 
arah kiblat, dan lain-lain. KH. Nawawi juga tercatat pernah mengajar di 
Pesantren Tebuireng, Jombang. Di lingkungan tempat tinggalnya KH. 
Nawawi sangatlah di hormati dan banyak masyarakat yang mendatanginya 
untuk belajar ilmu falak dan menjadi salah satu orang yang dipercaya dalam 
penentuan awal bulan kamariah.
7
 
 Dengan ketegasan dan kekukuhan KH. Nawawi dalam mempertahankan 
hukum, baik hukum politik maupun hukum negara, KH. Nawawi diangkat 
menjadi hakim di Pengadilan Agama pada tahun 1988-1995. Setelah berhenti 
bekerja dari Pengadilan Agama KH. Nawawi masih mengajar di Lajnah 
Falakiyah Yunusiyah. Dengan usia yang sudah tidak muda lagi pada tahun 
1996 KH. Nawawi mulai mengurangi aktifitas mengajarnya.
8
 
 KH. Muhammad Nawawi Yunus mempunyai banyak karya, tetapi penulis 
baru menemukan dua karya, yaitu Wasilatu al-Mubtadi’in fi Tarjamati 
Risalati al-Kamarain fi Ijtima’i al-Nayyirain yang merupakan terjemahan 
dari kitab Risalatu al-Qamarain karya KH. Muhammad Yunus Abdullah. 
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Kemudian kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat, yaitu kitab 
perhitungan Falak dalam klasifikasi hisab Hakiki Bi Tahqiq.yang masih 
dipakai dan dikembangkan sampai sekarang.
9
 
 KH. Muhammad Nawawi Yunus wafat pada pada tanggal 23 Agustus 
tahun 2004 M / 7 Sya’ban 1425 H. Setelah beliau wafat, Lajnah Falakiyah 
Yunusiyah dipimpin oleh menantu pertamanya yaitu H. Abdul Adzim. 
Sepeninggal H. Abdul Adzim kepengurusan Lajnah Falakiyah Yunusiyah 
dilanjutkan oleh putra-putra KH. Nawawi. Saat ini kepengurusannya di 
pimpin oleh Ahmad Shofiyullah Ulinnuha putra KH. Nawawi.
10
 
B. Gambaran Umum Kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
 Pada awalnya kitab ini merupakan pemikiran dari KH. Muhammad Yunus 
Abdullah yaitu ayah dari KH. Muhammad Nawawi Yunus. Awalnya hanya 
berupa lembaran-lembaran dan belum pernah dicetak menjadi sebuah buku 
hingga beliau wafat. Karena banyaknya permintaan dari masyarakat dan 
kalangan masyayikh untuk menjadikannya sebuah buku, kemudian oleh KH. 
Nawawi dikumpulkan dan ditulis kembali dengan lebih lengkap beserta 
keterangan dan penjelasannya yang kemudian dicetak menjadi sebuah buku. 
Untuk mempermudah mempelajarinya, KH. Muhammad Nawawi Yunus 
menulisnya menggunakan Bahasa Indonesia Pegon yang awalnya 
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 Wawancara dengan M. Reza Zakariya, Kediri, Pada Selasa, 29 Januari 2019, pukul 
14.30 WIB. 
 10
 Wawancara dengan Ahmad Shofiyullah Ulinnuha, di Jln. Joyoboyo, Jamsaren, Kediri, 
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menggunakan Bahasa Arab.11 Namun, istilah-istilah yang digunakan masih 
menggunakan istilah Arab. 
 Kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat  merupakan kitab falak 
yang meggunakan perhitungan klasik yang membahas tentang penentuan 
auqot asy-syar’iyyah yang sangat dibutuhkan oleh seluruh umat Islam untuk 
beribadah terutama dalam ibadah salat. Selain itu, dalam kitab ini juga 
terdapat penentuan arah kiblat.
12
 
 Secara umum kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat yang 
memiliki tebal 35 halaman ini membahas tentang hisab waktu salat dan 
penentuan arah kiblat yang terbagi menjadi beberapa bagian
13
: 
a. Pendahuluan 
b. Mencari Jaibiyah al-qaus dan qaus al-jaibiyah. 
Bagian ini menjelakan cara mencari jaibiyah al-qaus, qaus al-jaibiyah, 
jaib qaus i’syar, qaus jaib i’syar, qaus tamam zhil i’syar, jaib tamam zhil 
i’syar. 
c. Dlarbu sittin, yaitu perkalian klasik untuk memudahkan dalam 
mempelajari ilmu falak. 
d. Hisab Istilahi.  
Bagian ini menerangkan permulaan tahun hijriyah. Tahun hijriyah dimulai 
dari hijrah Nabi Muhammad SAW., yaitu pada hari Senin, 12 Rabi’ul 
Awal tahun Ba bertepatan dengan 14 Oktober 621 M. Sehingga permulaan 
tahun hijriyah menurut hisab istilahi adalah hari Kamis dan menurut 
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 Ibid. 
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 Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat, Kediri, 1960,  hlm. 1. 
 13
 Ibid, hlm. 1-35. 
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Rukyatul hilal bertepatan dengan hari Jumat dan dinamakan dengan tahun 
Wawu. 
e. Tahun Kabisat dan Basithah. 
Bagian ini menerangkan cara mengetahui tahun kabisat dan tahun 
basithah. Tahun kabisat merupakan tahun yang jumlah harinya panjang 
yaitu 355 hari dan tahun basithah merupakan tahun yang jumlah harinya 
lebih pendek yaitu 354 hari. Dalam 30 tahun terdapat 11 tahun kabisat, 
yaitu tahun ke 2,5,7,10,13,15,18,21,24,26, dan 29. 
f. Mengetahui hari dalam tahun hijriyah. 
g. Mengetahui pasaran dalam tahun hijriyah. 
h. Darajah al-Syams / Thul al-Syams. 
Bagian ini menerangkan cara untuk mengetahui Darajah al-Syams. Untuk 
mengetahui Darajah al-Syams terdapat beberapa peraturan: 
1) Mengambil harakat-harakatnya tahun majmu’ah dalam jadwal, dengan 
tahun tam. 
2) Mengambil harakat-harakatnya tahun mabsuthah dalam jadwal, 
dengan tahun tam. 
3) Mengambil harakat-harakatnya bulan hijriyah yang dibutuhkan dari 
jadwal. 
4) Mengambil harakat-harakatnya hari hijriyah yang dibutuhkan dari 
jadwal. 
i. Mengetahui Bu’du ad-darajah ‘an aqrab al-I’tidalain 
38 
 
 
 
j. Menentukan waktu salat Maghrib, Isya, Subuh, Zuhur, Asar, Dluha dan 
waktu Imsak. 
k. Mengetahui daqaiq at-tamkiniyyah dan simt al-qiblah14 
l. Bagian terakhir berisi jadwal. 
C. Hisab Waktu Salat Kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
 Sebelum kita melakukan perhitungan waktu salat, perlu diketahui terlebih 
dahulu cara mencari jaibiyyah al-qaus, qaus al-jaibiyyah, jaib qaus i’syar, 
qaus jaib i’syar, jaib tamam zhil i’syar dan qaus tamam zhil i’syar yang 
digunakan dalam proses hisab waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat. 
1. Mencari jaibiyyah al-qaus15 
Jaibiyah al-qaus adalah sudah mempunyai angka-angka yang cocok atau 
yang lebih banyak daripada angka-angka di bawah leter log sin sehingga 
perlu mengetahui nilai qausnya. Adapun langkah-langkahnya sebagai 
berikut: 
a. Mencari dua jaibiyyah yang mendekati dalam tabel logaritma log sin 
dan catat qaus dari jaibiyyah tersebut. 
b. Mencari selisih antara jaibiyyah yang dicari dan jaibiyyah terdekat (1) 
kemudian dikali dengan 60. 
c. Antara jaibiyyah terdekat (1) dan jaibiyyah terdekat (2) dicari 
selisihnya. 
                                                          
 
14
 Arah ka’bah yang dinyatakan dengan besarnya sudut dari salah satu mata angin yang 
terdekat atau disebut dengan Azimuth. Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, 
Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005, hlm. 189. 
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 Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 3. 
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d. Hasil dari point (b) dibagi dengan hasil point (c), kemudian hasil 
pembagian tersebut menjadi nilai tsawani dari jaibiyyah terdekat (1). 
Contoh : mencari nilai qaus 9.57875 
Sathr awal 9.57855 = 22° 16’ 
Sathr tsani 9.57885 = 22° 17’ 
Selisih sathr awal dan sathr tsani = 30 
ًمُهؼم ّحيثيج 9.57875  
مقأ ّحيثيج 9.57855 _ 
مقلأاَ ًمُهؼمنا هيت مضفنا 20  
جذػاقنا 60 x 
برضنا مصاح 1200  
هيرطضنا هيت مضفنا 30 / 
ىواُثنا ٌُ حمضقنا جراخ 40  
 
Jadi, nilai qaus dari jaibiyyah 9.57875 adalah 22° 16’ 40” 
2. Mencari qaus al-jaibiyyah16 
Qaus al-jaibiyah adalah nilai-nilai yang sudah mempunyai derajat, menit, 
detik maka perlu mengetahui jaibiyah-nya. Adapun langkah-langkahnya 
sebagai berikut: 
a. Mencari jaibiyyah dari qaus sathr awal dan sathr tsani dari daftar 
logaritma kemudian dihitung selisihnya. 
b. Selisih tersebut dikalikan dengan nilai tsawani dari qaus yang dicari. 
c. Hasil perkalian dibagi dengan 60. 
d. Hasil pembagian dijumlahkan dengan jaibiyyah sathr awal. 
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Contoh : mencari nilai jaibiyyah dari qaus 72° 17’ 37” 
لَأ رطص 17 9.97890  
ىو اث رطص 18 9.97894 _ 
هيرطّضنا هيت مضفنا 4  
ظُفحمنا رضك 37 x 
برضنا مصاح 148  
جذػاقنا 60 / 
حمضقنا مصاح 2  
لَأ رطص 9.97890 + 
مصاحنا 9.97892  
 
Jadi, nilai jaibiyyah  dari qaus 72° 17’ 37” adalah 9.97892 
3. Mencari nilai qaus dari jaib i’syar17 
a. Mencari dua jaibiyyah terdekat dalam tabel logaritma leter sin dan 
catat qaus dari jaibiyyah tersebut. 
b. Mencari selisih antara jaibiyyah yang dicari dan jaibiyyah terdekat (1) 
kemudian dikali dengan 60. 
c. Antara jaibiyyah terdekat (1) dan jaibiyyah terdekat (2) dicari 
selisihnya. 
d. Hasil dari point (b) dibagi dengan hasil point (c) ditambah 1, 
kemudian hasil pembagian tersebut menjadi nilai tsawani dari 
jaibiyyah terdekat (1). 
Contoh : mencari qaus dari jaib i’syar 0.05956 
Sathr awal 0.05931 = 3° 24’ 
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 Ibid, hlm. 4. 
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Sathr tsani 0.05960 = 3° 25’ 
Selisih sathr awal dan sathr tsani = 29 
وُهؼم راشػإ ةيج 0.05956  
مقأ راشػإ ةيج 0.05931 _ 
مقلأاَ وُهؼمنا هيت مضفنا 25  
جذػاقنا 60 x 
برضنا مصاح 1500  
هيرطّضنا هيت مضفنا 29 / 
حمضقا مصاح 51  
رثجن ات 1 + 
ىواُثنا ٌُ حمضقنا جراخ 52  
 
Jadi, nilai qaus dari jaib i’syar 0.05956 adalah 3° 24’ 52”. 
4. Mencari jaib i’syar dari qaus18 
a. Mencari jaibiyyah dari qaus sathr awal dan qaus sathr tsani dari 
daftar logaritma leter sin kemudian dihitung selisihnya. 
b. Selisih tersebut dikalikan dengan nilai tsawani dari qaus yang dicari. 
c. Hasil perkalian dibagi dengan 60 dan ditambah 1. 
d. kemudian hasil dijumlahkan dengan jaibiyyah sathr awal. 
Contoh : mencari nilai jaib i’syar dari qaus  0° 33’ 30” 
لَأ رطص 33 0.00960  
ىواث رطص 34 0.00989 _ 
هيرطضنا هيت مضفنا 29  
ظُفحمنا رضك 30 x 
برضنا مصاح 870  
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 Ibid. 
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جذػاقنا 60 / 
حمضقن مصاح 14  
رثجنات 1 + 
حمضقنا جراخ 15  
ل َّ أ رطص 0.00960 + 
راشػإ ةيجي  0.00975  
 
Jadi nilai qaus jaib i’syar dari 0° 33’ 30” adalah 0.00975. 
5. Mencari qaus dari tamam zhil i’syar19 
a. Tamam zhil i’syar yang dicari dibagi dengan 1. 
b. Mencari dua jaibiyyah terdekat dari pembagian tersebut dalalm daftar 
tangen kemudian dibagi 1 dan catat nilai qausnya. 
c. Mencari selisih tamam zhil i’syar ma’lum dan tamam zhil i’syar awal 
kemudian dikalikan dengan 60. 
d. Mencari selisih tamam zhil i’syar awal dan tamam zhil i’syar tsani 
kemudian dibagikan dengan hasil perkalian pada point (c). 
e. Hasilnya ditambah dengan 1 dan menjadi nilai tsawani dari sathr 
awal. 
Contoh : mencari nilai qaus dari tamam zhil i’syar 1.26287 
1/1.26287 = 0.79185 
Sathr awal 0.79165 = = 38° 22’ 
Tamam zhil i’syar awal 1/ 0.79165 = 1.26319 
Sathr tsani 0.79212 = 38° 23’ 
Tamam zhil i’syar tsani 1/0.79212 = 1.26243 
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 Ibid, hlm. 5. 
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Selisih tamam zhil i’syar awal dan tamam zhil I’syar tsani = 76 
وُهؼم راشػإ مظ وامذ 1.26287  
رثكأ راشػإ مظ وامذ 1.26319 _ 
رثكلأاَ وُهؼمنا هيت مضفنا 32  
جذػاقنا 60 x 
برضنا مصاح 1920  
هيرطضنا هيت مضفنا 76 / 
حمضقنا مصاح 25  
رثجنات 1 + 
ىواُثنا ٌُ حمضقنا جراخ 26  
 
Jadi, nilai qaus dari tamam zhil i’syar 1.26287 adalah 38° 22’ 26” 
6. Mencari jaibiyyah dari tamam zhil i’syar20 
a. Mencari jaibiyyah dari qaus sathr awal dan sathr tsani dari daftar 
logaritma leter tan kemudian dihitung selisihnya. 
b. Selisih tersebut dikalikan dengan nilai tsawani dari qaus yang dicari. 
c. Hasil perkalian dibagi dengan 60. 
d. kemudian hasil dikurangi dengan jaibiyyah sathr awal. 
Contoh : mencari jaibiyyah dari tamam zhil i’syar 75° 16’ 20” 
ل َّ أ رطص 16 0.26297  
ىواث رطص 17 0.26266 _ 
هيرطضنا هيت مضفنا 31  
ظُفحمنا رضك 20 x 
برضنا مصاح 620  
جذػاقنا 60 / 
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حمضقنا جراخ 10  
ل َّ أ رطص 0.26297 _ 
مصاحنا 0.26287  
 
Jadi, nilai jaibiyyah tamam zhil i’syar dari 75° 16’ 20” adalah 0.26287. 
 Adapun contoh perhitungan waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat 
Li Ma’rifah al-Auqat untuk markaz Semarang dengan data astronomis: 
lintang 7° bujur 110° 24’ pada tanggal 9 Ramadhan 1440 H / 14 Mei 2019 
adalah sebagai berikut: 
1. Mencari Darajah al-Syams. 
Untuk menghitung Darajah al-Syams dalam perhitungan waktu salat 
dalam kitab Tashil al-Mualamat Li Ma’rifah al-Auqat ini menggunakan 
beberapa tabel
21
: 
a. Tabel harakat-harakat tahun majmu’ah dalam jadwal, dengan tahun 
tam. 
b. Tabel harakat-harakat tahun mabsuthah dalam jadwal, dengan tahun 
tam. 
c. Tabel harakat-harakat bulan hijriyah yang dibutuhkan dari jadwal. 
d. Tabel harakat-harakat hari hijriyah yang dibutuhkan dari jadwal. 
e. Daqaiq al-Tafawut 
f. Ta’dil al-Syams 
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 Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 11-12. 
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Tabel-tabel tersebut berisi data Wasath al-Syams/al-Wasath dan Khassah 
al-Syams/Khassatuha yang menggunakan satuan buruj (ج), darajah (حج), 
daqiqah (حق) dan tsawani (ىو). 22 
Adapun perhitungan Darajah al-Syams pada 9 Ramadhan 1440 H adalah 
sebagai berikut
23
: 
1439 ةماتلا خيراتلا م
ّاي
لأ
أ سمشلا طسو اهتاصاخ 
ج ةج ةق ىن ج ةج ةق ىن 
1410 حػُمجمنا هيىضنا24 2 4 0 38 59 0 17 38 16 
29 حطُضثمنا هيىضنا25 1 1 19 29 49 1 18 59 6 
1439 حمارنا هيىضنا 3 5 20 8 48 2 6 37 22 
ناثؼش حمارنا رٍشنا 26 5 7 22 36 46 7 22 36 4 
8 حمارنا وايا 27 1 0 7 53 7 0 7 53 6 
ىطصُنا لاَزن ىطصُنا لُط 3 1 20 38 41 10 7 6 32 
6 هينُطنا مضف 28  0 0 0 15 0 0 0 15 
ىطصُنا لاَزن ىطصُنا لُط 3 1 20 38 56 10 7 6 47 
 شمشنا ميذؼذ (1)   1 30 58     
 لُطىطصُنا لاَزن ىقيقحنا  3 1 22 9 54 10 7 6 47 
-4 خَافرنا قئاقد 29  0 0 0 10 0 0 0 10 
                                                          
 
22
 Ketentuan satauan buruj adalah maksimal 12, darajat maksimal 30, daqiqat maksimal 
60 dan tsawani maksimal 60. 1 buruj = 30 darajat, 1 darajat = 60 daqiqat, 1 daqiqat = 60 tsawani. 
Buruj ada 12 yang masing-masing memiliki nama yang dilambangkan dengan angka, yaitu 0= 
Haml, 1 = Tsaur, 2 = Jauza’, 3 = Sarthan , 4 = Asad, 5 = Sunbulah, 6 = Mizan, 7 = ‘Aqrab, 8 = 
Qaus, 9 = Jadyu, 10 = Dalwu, 11 = Hut. Jika nilai buruj Darajah al-Syams menunjukan 0-5 berarti 
posisi matahari berada di arah utara yaitu pada buruj Haml- Sunbulah, sementara jika Darajah al-
Syams memiliki nilai buruj 6-11 maka matahari sedang berada di arah selatan yaitu antara buruj 
Mizan- Hut. 
 23
 Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 12-14. 
 24
 Harakat tahun majmuah dicari dalam jadwal pergerakan matahari dalam tahun 
majmuah. Lihat Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 29. 
 
25
 Menggunakan tahun tam, harakat tahun mabsuthah ini dicari dalam jadwal pergerakan 
matahari dalam tahun mabsuthah. Lihat Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 30. 
 
26
Bulan tam. Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 31. 
 27
 Tanggal tam. Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 32. 
 28
 Selisih bujur antara Kediri dan Semarang dalam satuan menit. Rumusnya adalah (Bujur 
Kediri – Bujur Semarang)/15 = (112°-110° 24’)/15 = 0° 6’ 24” = 6’. Kemudian harakatnya dicari 
dalam jadwal daqiq al-sa’ah lihat Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 34. 
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ىقيقحنا لاَزن ىطصُنا لُط 3 1 22 9 44 10 7 6 37 
شمشنا ميذؼذ (2)  0 1 30 58 
شمشنا حجرد 3 1 23 40 42 
 Untuk شمشنا ميذؼذ (1) dicari menggunakan nilai  ىطصُنا لُط حصاخ
 لاَزنىطضنا  yaitu  10ᵇ 7° 6’ 47” dengan interpolasi sebagai berikut30: 
ةصاخلا ليدعت ةج ةق ىن  
لَأ رطص 7 1 31 6  
ىواث رطص 8 1 29 52  
امٍىيت مضفنا 0 1 14  
وُهؼمنادذؼنا مضف 0 6 47 x 
برضنا مصاح 0 0 8  
لَأ رطص 1 31 6 - 
شمشنا ميذؼذ (1) 1 30 58  
 
Apabila لَأ رطص lebih banyak dari ىواث رطص maka برضنا مصاح dan لَأ رطص 
dikurangi dan apabila ىواث رطص lebih banyak dari لَأ رطص maka  مصاح
برضنا dan لَأ رطص ditambah.31 
 Untuk شمشنا ميذؼذ (2) dicari menggunkan nilai  ىطصُنا لُط حصاخ
ىقيقحنا لاَزن yaitu 10ᵇ 7° 6’ 37” dengan interpolasi sebagai berikut32: 
ةصاخلا ليدعت ةج ةق ىن  
لَأ رطص 7 1 31 6  
ىواث رطص 8 1 29 52  
                                                                                                                                                               
 
29
 Selisih antara waktu wasaty dan waktu hakiki dengan satuan menit. Untuk menentukan 
nilai daqaiq tafawut bisa dilihat dalam jadwal daqaiq tafawut halaman 33 menggunakan buruj dan 
darjah dari hasil data matahari saat zawal dengan waktu wasaty (ىطصُنا لاَزن ىقيقحنا لُط). 
Kemudian mencari harakatnya dalam jadwal daqaiq as-sa’ah halaman 34. 
 
30
 Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 13. 
 
31
 Ibid. 
 
32
 Ibid. 
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امٍىيت مضفنا 0 1 14  
وُهؼمنادذؼنا مضف 0 6 37 x 
برضنا مصاح 0 0 8  
لَأ رطص 1 31 6 - 
شمشنا ميذؼذ (2) 1 30 58  
 
Jadi, Darajah al-Syam pada Selasa, 9 Ramadhan 1440 H adalah 1ᵇ 23° 
40’ 42” dari buruj Tsur. 
2. Mencari Bu’du al-Darajah. 
Untuk mencarai Bu’du al-Darajah terdapat beberapa kaidah, yaitu33: 
a. Apabila berada pada buruj Tsur (1) atau‘Aqrab (7), maka Darajah 
al-Syams + 30˚. 
b. Apabila berada pada buruj Jauza’ (2) atau Qaus (8), maka Darajah al-
Syams + 60˚. 
c. Apabila berada pada buruj Sarthan (3) atau Jadyu (9), maka 90 – 
Darajah al-Syams. 
d. Apabila berada pada buruj Asad (4) atau Dalwu (10), maka 90 – 
(Darajah al-Syams + 30). 
e. Apabila berada pada buruj Sunbulah (5) atau Hut (11), maka 90 –
(Darajah al-Syams + 60) 
Maka Bu’du al-Darajah pada 9 Ramadhan 1440 H adalah: 
 
                                                          
 33
 Ibid, hlm. 16. 
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 ةج ةق ىن  
جذػاق 30    
شمشنا حجرد 23 40 42 + 
حجرذنا ذؼت 53 40 42  
 
3. Mencari Mail al-Awal 
Dengan cara menambahkan jaibiyyah dari Bu’du al-Darajah dengan 
jaibiyyah dari Mail al-Kulli hasilnya menjadi jaibiyyah Mail al-Awal  
kemudian dijadikan qaus
34
. 
حلاطصلاا ةج ةق ىن  لصاحلا  
حجرذنا ذؼت 53 40 42 حّيثيج 9.90618  
ىهكنا ميمنا 23 22 0 حّيثيج 9.59983 + 
ىنامشنا لَلأا ميمنا  11 42 5 حّيثيج 9.50601  
 
4. Mencari Bu’du al-Quthr 
Dengan menambahkan jaibiyyah Mail al-Awal dengan jaibiyyah Ardlu al-
Balad hasilnya jaibiyyah Bu’du al-Quthr kemudian dijadikan qaus35. 
حلاطصلاا ةج ةق ىن  لصاحلا  
ىنامشنا لَلأا ميمنا 18 42 5 حّيثيج 9.50601  
ىتُىجنا ذهت ضرػ 7 0 0 حّيثيج 9.08589 + 
رطقنا ذؼت 2 14 22 حّيثيج 8.59190  
 
 
 
                                                          
 34
 Ibid, hlm. 17. 
 35
 Ibid. 
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5. Mencari Ashlu al-Muthlaq 
Dengan menambahkan jaibiyyah Tamam Mail al-Awal dengan jaibiyyah 
Tamam ‘Ardlu al-Balad hasilnya menjadi jaibiyyah Ashlu al-Muthlaq 
kemudian dijadikan qaus.
36
 
حلاطصلاا ةج ةق ىن  لصاحلا  
لَلأا ميمنا وامذ 37 21 17 55 حّيثيج 9.97644  
ضرػ وامذ 38 13 0 0 حّيثيج 9.99675 + 
قهطمنا مصلأا 20 4 27 حّيثيج 9.97319  
 
6. Mencari Nishfu al-Fudllah 
Dengan mengurangi jaibiyyah Bu’du al-Quthr dengan jaibiyyah Ashlu al-
Muthlaq hasilnya menjadi jaibiyyah Nishfu al-Fudllah kemudian 
dijadikan qaus.
39
 
حلاطصلاا ةج ةق ىن  لصاحلا  
رطقنا ذؼت 2 14 22 حّيثيج 8.59191  
قهطمنا مصلأا 70 4 27 حّيثيج 9.97319 - 
حهضفنا فصو 2 22 56 حّيثيج 8.61872  
 
7. Mencari Nishfu Qausi an-Nahar al-Haqiqi 
Dengan menambah 90° apabila muwafiq
40
 atau mengurangi 90° apabila 
mukhalif41 nilainya Nishfu al-Fudllah.
42
 
                                                          
 36
 Ibid. 
 
37
 Tamam Mail al-Awal diperoleh dari (90 - Mail al-Awal). 
 
38
 Tamam ‘Ardlu Balad diperoleh dari (90 – ‘Ardlu al-Balad). 
 39
 Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 18. 
 
40
 Apabila Mail al-Awal dan Ardlu al-Balad sama-sama Janubiy atau Syimaliy. 
 
41
 Apabila antara Mail al-Awal dan Ardlu al-Balad tidak sama Janubiy atau Syimaliy. 
 42
 Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 18. 
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حلاطصلاا ةج ةق ىن  
حهضفنا فصو 2 22 56  
ص 90    فناخم-  
ىقيقحناراٍىنا سُق فصو 87 37 4  
 
Kemudian menjadikan ىقيقحناراٍىنا سُق فصو ke dalam bentuk jam yaitu 
dengan mengalikan empat menit (4’).43 
حلاطصلاا ةج ةق ىن ثل  
ىقيقحنا راٍىنا سُق فصو 87 37 4   
جذػاق 0 4 0  X 
ىقيقحنا راٍىنا سُق خاػاص 5 50 28 16  
 
8. Mencari Daqaiq al-Tamkiniyyah 
Daqaiq al-Tamkiniyyah dirumuskan dengan Daqaiq al-Ikhtilaf + Daqaiq 
Nishfu al-Qathri. Oleh karena itu, untuk mencari Daqaiq al-Tamkiniyyah 
perlu menghitung terlebih dahulu nilai Daqaiq Ikhtilaf dan Daqaiq Nishfu 
al-Qathri. Langkah untuk menghitung Daqaiq al-Ikhtilaf adalah sebagai 
berikut
44
: 
صلااحلاط  ةج ةق ىن  لصاحلا  
سُقنا 0 33 30 راشػإ ةيج 0.00975  
رطقنا ذؼت 2 14 22 راشػإ ةيج 0.03908 + 
غمرجمنا 2 47 56 راشػإ ةيج 0.04883  
غمرجمنا 2 47 56 حّيثيج 8.68869  
قهطمنا مصلأا 70 4 27 حّيثيج 9.97319 _ 
                                                          
 43
 Ibid. 
 44
 Ibid, hlm. 25. 
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  05517.8 جيثيّح 83 85 2 انثاقى
 _ 65 22 2 وصف انفضهح
  24 53 0 قُس دقائق الاخرلاف
 x 0 4 0 قاػذج
  32 2 0 دقائق الاخرلاف
 
utiay ,irhtaQ-la ufhsiN gnutihgnem halada ayntujnaleS
54
 :
  الحاصل  نى قة جة الاصطلاح
  63400.0 جية إػشار 0 51 0 انقُس
 + 80930.0 جية إػشار 22 41 2 تؼذ انقطر
  44340.0 جية إػشار 32 92 2 انمجرمغ
  98736.8 جيثيّح 32 92 2 انمجرمغ
 _ 91379.9 جيثيّح 72 4 07 الأصم انمطهق
  07466.8 جيثيّح 45 83 2 انثاقى
 _ 65 22 2 وصف انفضهح
  85 51 0 قُس دقائق وصف انقطر
 X 0 4 0 قاػذج
  4 1 0 دقائق وصف انقطر
 
 asib hayyinikmaT-la qiaqaD naidumek iuhatekid aynaudek haleteS
 :tukireb iagabes gnutihid
  نى قة جة الاصطلاح
  32 2 0 دقائق الآخرلاف
 + 4 1 0 دقائق وصف انقطر
  72 3 0 دقائق انرمكيىيح
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 .62 .mlh ,dibI 
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 64birhgaM talas utkaw gnutihgneM .9
  نى قة عة الاصطلاح
  82 05 5 صاػاخ قُس انىٍارانحقيقى
 + 72 3  انذقائق انرمكيىيح
  55 35 5 َقد انمغرب
 
 74aysI talas utkaw gnutihgneM .01
  الحاصل  نى قة جة الاصطلاح
  49564.9 جيثيّح   71 الارذفاع
 _ 91379.9 جيثيّح 72 4 07 الأصم انمطهق
  57294.9 جيثيّح 9 7 81 انثاقى
  99013.0 جية إػشار 9 7 81 انثاقى
  - مخانف 75140.0 جية إػشار 65 22 2 وصف انفضهح
  24962.0 جية إػشار 74 73 51 84 ماكان
 مخانف + 65 22 2 وصف انفضهح
  34 0 81  94حصح انشفق
 x  4  قاػذج
  3 21 1 حاصم انضرب
 + 55 35 5 َقد انمغرب
  85 5 2 َقد انؼشاء
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 .91 .mlh ,dibI 
74 
 .02 .mlh ,dibI 
 
84
 .habmatid akam qifawum alibapa nad ignarukid وصف انفضهح nad انثاقى , filahkum alibapA 
 
94
 .ignarukid akam qifawum alibapa nad habmatid وصف انفضهح nad ماكان ,filahkum alibapA 
 35
 
 
 
 05hubuS talas utkaw gnutihgneM .11
  الحاصل  نى قة جة الاصطلاح
  46215.9 جيثيّح   91 الارذفاع
  91379.9 جيثيّح 72 4 07 الأصم انمطهق
  54935.9 جيثيّح 04 51 02 انثاقى
  03643.0 جية إػشار 04 51 02 انثاقى
  -مخانف  75140.0 جية إػشار 65 22 2 وصف انفضهح
  37403.0 جية إػشار 13 44 71 15 ماكان
 مخانف + 65 22 2 وصف انفضهح
  72 7 02  25حصح انفجر
 x  4  قاػذج
  03 02 1 صاػح حصح انفجر
    21 إثىى ػشر
 _ 55 35 5 َقد انمغرب
  5 6 6 طهُع انشمش
 _ 03 02 1 صاػح حصح انفجر
  53 54 4 َقد انصثح
 
 35kasmI utkaw gnutihgneM .21
  نى قة جة الاصطلاح
  53 54 4 َقد انصثح
 _  51  قاػذج
  53 03 4 َقد الامضاك
 
 
                                                          
05 
 .12 .mlh .… talamauM-la lihsaT ,sunuY iwawaN 
 
15
 .habmatid akam qifawum alibapa nad ignarukid وصف انفضهح nad انثاقى ,filahkum alibapA 
 
25
 .ignarukid akam qifawum alinapa nad habmatid وصف انفضهح nad ماكان ,filahkum alibapA 
35 
 .12 .mlh .… talamauM-la lihsaT ,sunuY iwawaN 
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13. Menghitung waktu salat Duha54 
حلاطصلاا ةج ةق ىن  لصاحلا  
ىقرش عافذرلاا 4 30  راشػإ ةيج 0.07846  
رطقنا ذؼت 2 14 22 راشػإ ةيج 0.03908 + 
لذؼمنا مصلأا 55 6 45 1 راشػإ ةيج 0.11754  
لذؼمنا مصلأا 6 45 1 حّيثيج 9.07019  
قهطمنا مصلأا 70 4 27 حّيثيج 9.97319 _ 
حػاضنا سُق 7 10 56 حّيثيج 9.09700  
جذػاق 0 4  x 
برضنا مصاح 0 28 44  
َ 6   + 
ىحضنا دقَ 6 28 44  
 
14. Menghitung waktu salat Zuhur56 
حلاطصلاا ةج ةق ىن  
رشػ ىىثا 12    
حيىيكمرنا قئاقذنا  3 27 + 
رٍظنا دقَ 12 3 27  
 
15. Menghitung waktu salat Asar 
Sebelum menghitung waktu Asar, harus mengetahui dahulu nilai ghayah, 
yaitu dengan mengurangi Tamam ‘Ardli al-Balad dengan Mail al-Awal 
jika mukhalif dan menambahkan Tamam ‘Ardli al-Balad dengan Mail al-
Awal jika muwafiq. Apablia hasilnya lebih dari 90 maka dikurangi dengan 
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 Ibid, hlm. 22. 
 55
 Apabila mukhalif maka ditambah dan apabila muwafiq maka dikurangi. 
 56
 Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat …. hlm. 22. 
 55
 
 
 
 uti aynlisah akam 09 ignarukid )انزائذ( aynnahibel nad uluhad hibelret 09
.hayahg ialin nakapurem nad diaZ mamaT
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  نى قة جة الاصطلاح
  0 0 38 ذماو ػرض انثهذ
 _ 5 24 81 ميم الأَل شمانى
  55 71 46 انغايح
 
 naidumek ”25 ’04 °46 utiay ,aynhayahg ialin nakumenem haleteS
.rasA utkaw gnutihgnem
85
 
  الحاصل  نى قة جة الاصطلاح
  03184.0 ذماو ظم إػشار 55 71 46 انغايح
 + 00000.1 ذماو ظم إػشار   54 انقامح
  03184.1 ذماو ظم إػشار 12 1 43 ارذفاع انؼصر
  25955.0 جية إػشار 12 1 43  رارذفاع انؼص
 + 80930.0 جية إػشار 22 41 2 تؼذ انقطر
  06895.0 جية إػشار 11 64 63 95 الأصم انمؼذل
  41777.9 جيثيّح 11 64 63 الأصم انمؼذل
 _ 91379.9 جيثيّح 72 4 07 الأصم انمطهق
  59308.9 جيثيّح 25 23 93 ذماو فضم انذائر
    09 ص
 _ 25 23 93 ذماو فضم انذائر
  8 72 05 فضم انذائر
 x  4  قاػذج
  94 12 3 َقد انؼصر
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Kesimpulan waktu salat kota Semarang dengan data astonomi: lintang 7° 
bujur 110° 24’ pada Selasa, 9 Ramadhan 1440 H / 14 Mei 2019 adalah 
sebagai berikut: 
 Maghrib Isya Subuh Imsak Duha Zuhur Asar 
WIS 5.54 7.06 4.46 4.31 6.29 12.03 3.22 
 
57 
 
BAB IV 
ANALISIS METODE HISAB AWAL WAKTU SALAT DALAM KITAB 
TASHIL AL-MUAMALAT LI MA’RIFAH AL-AUQAT 
A. Analisis  Metode Hisab Awal Waktu Salat Dalam Kitab Tashil al-
Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
 Kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat tergolong kitab 
falak yang masih menggunakan perhitungan klasik yang disusun pada 
tahun 1960 dan tidak banyak orang yang mengetahuinya. Karena kitab ini 
tenggelam dari kitab klasik lain yang bermunculan, selain itu kitab ini 
tidak dicetak dan tidak diperbanyak seperti kitab lain sehingga hanya 
sedikit yang mengetahuinya. Metode yang digunakan adalah metode hisab 
Tahqiqi. Kitab ini masih menggunakan daftar logaritma dalam 
perhitungannya, karena belum banyak tersebarnya scientific calculator 
pada saat itu. Logaritma yang digunakan adalah logaritma 5 desimal.  
 Penggunaan daftar logaritmanya tergolong masih murni, yaitu 
dengan mencari nilai logaritma dalam daftar logaritma dan menghitungnya 
secara manual belum diganti dengan rumus trigonometri dengan 
perhitungan scientific calculator seperti kitab Tashil al-Amtsilah dan ad-
Durus al-Falakiyah yang perhitungan logaritmanya sudah diganti dengan 
rumus trigonometri. Dalam perhitungannya kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat yang merupakan kitab klasik ini masih menggunakan 
istilah Arab, seperti jaib (sin), jaib i’syar (sinus) dan tamam zhil i’syar 
(cotang). 
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 Sistematika penulisan dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah 
al-Auqat lebih mudah dipahami karena menggunakan bahasa Indonesia 
Pegon. Selain itu, penjelasan setiap langkah-langkahnya selalu disertai 
dengan contoh perhitungannya. Dengan perpaduan teori dan praktik ini 
akan mempercepat pembaca dalam memahami kitab Tashil al-Muamalat 
Li Ma’rifah al-Auqat. 
 Proses perhitungan waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat tidak ada data yang bernilai negatif (-), semua data 
yang didapat bernilai positif (+). Untuk membedakannya digunakan istilah 
Janubi untuk selatan dan Syamali untuk utara. Oleh karena itu dalam 
perhitungannya menggunakan konsep muwafiq dan mukhalif. Muwafiq 
adalah apabila ardl al-balad (lintang tempat) dan mail al-awal (deklinasi) 
sama-sama utara atau selatan dan mukhalif adalah apabila ardl al-balad 
dan mail al-awal tidak sama utara atau selatan. Konsep muwafiq dan 
mukhalif sangat berpengaruh pada proses perhitungan, adakalanya ketika 
muwafiq ditambah dan ketika mukhalif dikurang ataupun sebaliknya. 
 Penggunaan konsep muwafiq dan mukhalif dalam perhitungan 
waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat adalah 
sebagai berikut: 
a. Dalam mencari Nishfu Qausi an-Nahar al-Haqiqi jika muwafiq maka 
90 + Nishfu al-Fudllah dan jika mukhalif maka 90 – Nishfu al-Fudllah. 
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b. Dalam mencari Hishah al-Syafaq dan Hishah al-Fajr jika muwafiq 
maka makan - Nishfu al-Fudllah dan jika mukhalif maka makan + 
Nishfu al-Fudllah. 
c. Dalam mencari al-Ghayah jika muwafiq maka Tamam Ardl al-Balad + 
Mail al-Awal dan jika mukhalif maka Tamam Ardl al-Balad – Mail al-
Awal. 
 Selanjutnya penulis akan memaparkan perbandingan perhitungan 
waktu salat kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dengan 
perhitungan kontemporer maupun perhitungan klasik. 
1. Tabel Astronomi 
 Pada bagian akhir dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-
Auqat terdapat tabel astronomi yang berisi data-data pergerakan 
Matahari. Secara keseluruhan tabel tersebut menggunakan angka-
angka Hindi (0,1,2,3,4,5,6,7,8,9) sebagaimana yang populer 
digunakan sekarang sehingga lebih mudah dalam mempelajarinya. 
Berbeda dengan kitab klasik lainnya seperti kitab al-Durus al-
Falakiyyah yang masih menggunakan angka Jumali.
1
 
 Metode hisab waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat menggunakan sistem hisab tahqiqi. Pada dasarnya 
kitab yang memakai sistem hisab tahqiqi, langkah atau proses 
hisabnya hampir sama juga data yang digunakan diambil dari data 
yang sama, yaitu kitab Mathla’ al-Said. Data-data dari kitab Mathla’ 
                                                          
 1
 Angka Jumali adalah bilangan angka yang menggunakan huruf-huruf Arab, sebagai 
berikut:   غظض ذخثت شرق صفعس #      نمل كيطح زوه دجبا   
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al-Said banyak digunakan oleh kitab falak lainnya yang menggunakan 
sistem hisab tahqiqi, seperti kitab Tashil al-Mitsal, al-Durus al-
Falakiyyah, Badi’ah al-Mitsal dan lain-lainnya. 
 Karena berasal dari sumber yang sama maka data yang terdapat 
dalam kitab tersebut sebagian besar adalah sama, hanya saja epoch 
yang digunakan berbeda. Perbedaan epoch inilah yang mempengaruhi 
perbedaan data dalam tabel majmu’ah antara kitab yang satu dengan 
yang lainnya. Dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
menggunakan epoch Kediri, yaitu 112°. Berikut contoh perbedaan 
data al-Wasath antara kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifat al-Auqat, 
ad-Durus al-Falakiyah dan Khulasoh al-Wafiyah. 
 
 Untuk data pada tabel lainnya sama karena tabel dalam tahun 
mabsuthah, bulan, hari, Jam dan detik hanya sebuah interval  atau 
selisih.  Tahun majmu’ah adalah patokan dan merupakan hal paling 
mendasar yang menjadikan berbeda antara satu kitab dengan lainnya. 
 Sebagaimana kebanyakan kitab hakiki bi al-tahqiq, tabel dalam 
kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat terdapat kolom al-
Ayyam yang terletak sebelum kolom al-Wasath. Kegunaan kolom al-
Ayyam tersebut adalah agar perhitungan yang dilakukan sesuai dengan 
Tahun
م ج ةج ةق ىن م ج ةج ةق ىن م ج ةج ةق ىن
1380 4 2 22 14 1 2 22 14 0 4 2 22 25 50
1410 2 4 0 38 59 4 0 38 58 2 4 0 50 48
1440 7 5 9 3 57 5 9 3 56 7 5 9 15 46
1470 5 6 17 28 55 6 17 28 54 5 6 17 40 44
Khulasoh al-
Wafiyah
Tashil al-Muamalat 
Li Ma'rifah al-Auqat
al-Durus al-
Falakiyah
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hari yang dikehendaki. Penggunaan hari sebagai acuan tersebut karena 
perhitungan-perhitungan yang dilakukan itu menggunakan kalender 
Hijriyah, sedangkan dalam kalender Hijriyah tersebut biasanya 
terdapat perbedaan 1 hari atau 2 hari jika dikonversikan ke dalam 
kalender Masehi. 
2. Darajah al-Syams 
 Darajah al-Syams adalah jarak Matahari dari titik buruj yang 
diukur sepanjang lingkaran ekliptika. Darajah al-Syams bisa disebut 
juga dengan Thul al-Syams yang dalam bahasa Astronomi disebut 
dengan ecliptic longitude atau dalam Bahasa Indonesia disebut dengan 
bujur Astronomi karena memiliki titik acuan yang sama, yaitu 
lingkaran ekliptika. Namun, Thul al-Syams dimulai dari titik 
Aries/Haml sedangkan Darajah al-Syams dimulai dari titik buruj 
sehingga nilai Darajah al-Syams tidak lebih dari 30° dan nilai 1 buruj 
sama dengan 30 derajat. 
 Penggunaan Darajah al-Syams adalah untuk menentukan nilai 
Mail al-Awal atau deklinasi. Untuk mencari nilai Darajah al-Syams 
ada yang menggunakan tabel maupun melalui perhitungan. Dalam 
kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat mencari nilai Darajah 
al-Syams menggunakan perhitungan yang lumayan panjang dan 
melalui dua kali ta’dil al-syams untuk menghasilkan nilai wasath 
lebih teliti yang nantinya digunakan untuk menghitung Darajah al-
Syams. 
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 Jika dibandingkan dengan perhitungan kontemporer mempunyai 
nilai yang tidak sama terdapat selisih yang tidak terlalu banyak. 
Berikut perbandingan nilai Darajah al-Syams dalam kitab Tashil al-
Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dengan data ecliptic longitude yang 
ada dalam Ephemeris Hisab Rukyah 2019. 
Tanggal 
Tashil al-
Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat 
Ephemeris 
Hisab Rukyat 
2019 
Selisih 
04-04-2019 11ᵇ 14° 58’ 06” 343° 19’ 53” 01° 38’ 13” 
14-05-2019 01ᵇ 23° 40’ 42” 53° 08’ 49” 00° 31’ 53” 
21-06-2019 02ᵇ 29° 06’ 30” 89° 34’ 32” 00° 28’ 02” 
20-12-2019 08ᵇ 26° 59’ 48” 268° 00’ 05” 01° 00’ 17” 
 
 Nilai Darajah al-Syams masih menggunakan buruj, derajat, menit, 
detik karena menggunakan tiap-tiap titik buruj sebagai acuan. 
Sedangkan nilai ecliptic longitude langsung menggunakan derajat, 
menit, detik tidak menggunakan buruj karena dimulai dari titik 
Aries/Haml sebagai acuan. Untuk mengetahui selisih keduanya maka 
nilai Darajah al-Syams terlebih dahulu dijadikan derajat nilai 
burujnya dengan ketentuan 1 buruj sama dengan 30 derajat. 
 Perbandingan di atas diambil pada saat kulminasi atas untuk 
wilayah Semarang dengan lintang -7° dan bujur 110° 24’ ketika 
Matahari berada di buruj selatan, yaitu pada buruj Hut dan buruj Qaus 
dan juga ketika Matahari berada di buruj utara, yaitu buruj Tsur dan 
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buruj Jauza’. Selisih dari perbandingan tersebut berkisar antara 31 
menit sampai 1 derajat 38 menit 13 detik. 
3. Al-Mail al-Kulli 
 Al-Mail al-Kulli merupakan kemiringan terbesar equator terhadap 
lingkaran ekliptika yang dalam astronomi disebut dengan obliquity 
atau bisa disebut dengan deklinasi Matahari terbesar. Deklinasi 
Matahari terbesar terjadi pada tangal 21 Juni dengan nilai deklinasi 
+23° 27’ (saat Matahari berada di titik balik utara) dan tanggal 22 
Desember dengan nilai deklinasi -23° 27’ (saat Matahari berada pada 
titik selatan). 
  Dalam perhitungan kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
dan kebanyakan kitab tahqiqi nilai al-Mail al-Kulli adalah 23° 27’ 
begitupun dalam perhitungan kontemper. Namun, terdapat pula 
perhitungan yang nilai al-Mail al-Kulli menggunakan 23° 52’, yaitu 
dalam kitab al-Durus al-Fakiyah juz 1 dan juz 2 serta kitab Sang 
Lentera Waktu, keduanya masih menggunakan rubu’ al-Mujayyab 
sebagai alat hitungnya. Nilai al-Mail al-Kulli dalam kitab Tashil al-
Muamalat Li Ma’ifah al-Auqat digunakan untuk mencari nilai al-Mail 
al-Awal. 
4. Al-Mail al-Awal 
 Al-Mail al-Awal dalam istilah astronomi disebut deklinasi 
Matahari. Nilai deklinasi Matahari pada dasarnya selalu berubah 
setiap harinya bahkan setiap jam bisa berubah. Namun, perubahan 
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nilai deklinasi setiap jam dan setiap harinya tidak konstan melainkan 
memiliki selisih yang berbeda. 
 Nilai deklinasi Matahari dapat dilihat dalam tabel atupun melalui 
perhitungan. Dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
nilai deklinasi diperoleh dari penjumlahan antara jaibiyyah Bu’du al-
Darajah dan jaibiyyah mail al-kulli.
2
 Nilai yang diperoleh dengan 
perhitungan kitab ini telah mendekati nilai deklinasi yang terdapat 
dalam perhitungan kontemporer. 
 Berikut ini adalah tabel perbandingan deklinasi Matahari 
berdasarkan perhitungan kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-
Auqat dengan deklinasi Matahari berdasarkan data yang diambil dari 
buku Ephemeris Hisab Rukyat saat kulminasi atas untuk wilayah 
Indonesia Barat (7 GMT). 
Tanggal 
Tashil al-
Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat 
Ephemeris 
Hisab Rukyat 
selisih 
04-04-2019 -05° 55’ 26” -06° 33’ 16” 00° 37’ 50” 
04-05-2019 16° 06’ 05” 15° 52’ 39” 00° 13’ 26” 
21-06-2019 23° 26’ 50” 23° 26’ 06” 00° 00’ 44” 
20-08-2019 12° 59’ 01” 12° 32’ 29” 00° 26’ 32” 
20-12-2019 -23° 24’ 57” -23° 25’ 15” 00° 00’ 23” 
 
  Tabel di atas menunjukkan bahwa ketika Matahari mendekati 
equator selisih deklinasi antara kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah 
                                                          
 2
 Nawawi Yunus, Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat, Kediri, 1960, hlm. 17. 
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al-Auqat dengan Ephemeris Hisab Rukyat semakin besar, dan ketika 
menjauhi equator selisihnya semakin mengecil. Ketika Matahari 
berada pada al-Mail al-Kulli selisihnya hanya terpaut dalam hitungan 
detik saja. 
 Nilai deklinasi Matahari pada dasarnya akan berubah setiap 
harinya bahkan untuk setiap jam nilai deklinasi akan berubah. 
Perubahan nilai deklinasi tersebut tidak konstan tetapi memiliki selisih 
yang berbeda. Setiap jam nilai deklinasi memiliki selisih sekitar 20 
detik dan setiap harinya memiliki selisih sekitar 8 menit. 
5. Bu’du al-Quthr 
 Bu’du al-Quthr merupakan jarak yang dihitung dari garis tengah 
lintasan Matahari sampai ufuk tempat Matahari terbit dan terbenam 
sepanjang lingkaran vertikal Matahari. Sehingga bu’du al-quthr 
tersebut ada yang di atas ufuk dan di bawah ufuk. Bu’du al-quthr di 
atas ufuk bernilai positif, yaitu apabila dalam perhitunggannya 
muwafiq atau nilai ardl al-balad (lintang tempat) dan al-mail al-awal 
(deklinasi) sama-sama utara atu selatan. Bu’du al-quthr di bawah ufuk 
bernilai negatif, yaitu apabila dalam perhitungannya mukhalif atau 
nilai ardl al-balad dan al-mail al-awal berbeda positif dan negatif. 
  Nilai bu’du al-quthr diperoleh dari penambahan al-mail al-awal 
dengan ardl al-balad. Apabila nilai al-mail al-awal dan ardl al-balad 
berbeda maka nilai bu’du al-quthr akan berubah. Bu’du al-quthr 
digunakan untuk menghitung nilai nishfu al-fudllah, daqaiq nishfu al-
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quthr dan daqaiq al-ikhtilaf dalam penentuan daqaiq al-tamkiniyah 
dan juga digunakan untuk menghitung waktu Asar. Berbeda dengan 
kitab Khulashah al-Wafiyah, nilai bu’du al-quthr digunakan untuk 
menentukan waktu Asar, Isya dan Subuh. 
6. Al-Ashl al-Muthlaq 
 Al-ashl almuthlaq merupakan jarak yang dihitung dari pertemuan 
garis horizon dengan garis pertengahan lintasan Matahari yang 
menghubungkan antara titik kulminasi atas dan titik kulminasi bawah 
sampai titik kulminasi atas. Nilai al-ashl al-mutlak selalu positif dan 
berada di atas ufuk. 
 Nilai al-ashl al-muthlaq diperoleh dari penjumlahan tamam al-mail 
al-awal dengan tamam ardl al-balad. Sama seperti bu’du al-quhtr, 
nilai al-ashl al-muthlaq juga dipengaruhi oleh deklinasi dan lintang 
tempat sehingga nilai al-ashl al-muthlaq harus diperhitungkan setiap 
harinya karena nilai deklinasi berubah  setiap hari.  Al-ashl al-muthlaq 
dalam perhitungan kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
digunakan untuk menentukan nilai nishfu al-fudllah, daqaiq al-ikhtilaf 
dan daqaiq nishfu al-quthr serta digunakan dalam perhitungan waktu 
Isya, Subuh, Duha dan Asar. 
7. Nishfu al-Fudllah 
  Nishfu al-fudllah merupakan perebedaan waktu antara setengah 
busur siang rata-rata dengan setengah busur siang hakiki. Nilai nishfu 
al-fudllah diperoleh dari pengurangan antara bu’du al-quthr dengan 
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al-ashl al-muthlaq. Penggunaan nishfu al-fudllah adalah untuk 
mencari jam setengah busur siang hakiki yang nantinya digunakan 
dalam penentuan awal waktu Maghrib. Nishfu al-fudllah sendiri juga 
digunakan dalam koreksi waktu Isya dan Subuh. 
8. Ketinggian Matahari 
 Perhitungan waktu Maghrib dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat tidak menggunakan ketinggian Matahari, 
melainkan dengan menambahkan Sa’ah Nishfu Qausi al-Nahar al-
Haqiqi  dan Daqaiq al-Tamkiniyah.
3
 
 Ketinggian Matahari yang digunakan pada waktu Isya adalah 17° 
di bawah ufuk  dan ketinggian Matahari saat Subuh adalah 19° di 
bawah ufuk. Ketentuan tinggi Matahari waktu Isya dan Subuh ini 
sama dengan yang digunakan dalam kitab klasik seperti ad-Durus al-
Falakiyah dan Khulashah al-Wafiyah. Sedangkan yang banyak 
digunakan dalam perhitungan kontemporer adalah 18° di bawah ufuk 
untuk tinggi Matahari waktu Isya dan 20° di bawah ufuk untuk tinggi 
Matahari Subuh, seperti yang digunakan dalam kitab Anfa’ al-
Wasilah. 
 Waktu Imsak dalam kitab Tashil al-Muamalat tidak menggunakan 
ketinggian Matahari karena waktu Imsak didapatkan dengan cara 
waktu Subuh dikurangi 15 menit. Menurut hadis waktu Imsak 
seukuran seseorang membaca 50 ayat Al-Qur’an atau lamanya orang 
                                                          
 3
 Ibid, hlm. 18. 
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berwudhu sehingga para ahli falak berbeda pendapat mengenai waktu 
imsak. Ada yang menyatakan 12 menit, KH. Zubair bin Umar Al 
Jailany mengatakan 7 atau 8 menit, Sa’adoedin Djambek mengatakan 
10 menit. Tidak ada permasalahan dari perbedaan pendapat mengenai 
waktu Imsak, karena waktu Imsak merupakan langkah kehati-hatian 
agar orang yang melakukan puasa tidak melampaui batas waktu 
mulainya fajar. 
 Terdapat dua pendapat mengenai ketinggian Matahari saat Duha, 
yaitu 3° 40’ dan 4° 30’. Tinggi Matahari yang digunakan dalam kitab 
Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat adalah 4° 30’. Waktu Zuhur 
tidak menggunakan tinggi Matahari melainkan diperoleh dari jam 12 
ditambahkan dengan Daqaiq al-Tamkiniyah.  
 Ketinggian waktu Asar dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat dihitung dengan rumus Tamam zhil i’syar Irtifa’ 
Asar = Tamam zhil i’syar al-Ghayah + Tamam zhil i’syar al-
Qamah. Al-Ghayah merupakan tinggi bayangan yang dibentuk dari 
bayangan saat kulminasi dan mempunyai nilai maksimal 90°. 
Sedangkan al-Qamah dalam rumus tersebut memiliki nilai 45, yang 
mana nilai Tamam zhil i’syar nya adalah 1. Nilai 1 ini merupakan 
perwujudan dari panjang bayangan yang sama panjang dengan 
bendanya. 
 Rumus yang digunakan dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat dengan rumus kontemporer terdapat perbedaan. 
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Dalam metode kontemporer tinggi Asar dirumuskan dengan Cotan h 
asar = Tan ZM +1. Jarak Matahari saat kulminasi dalam metode 
kontemporer dihitung dari Zenith sedangkan dalam kitab Tashil al-
Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dihitung dari ufuk sehingga rumus 
perhitungan yang digunakan berbeda. Dalam metode kontemporer 
menggunakan Tan Zm sedangkan dalam kitab menggunakan tamam 
zhil i’syar atau Cotan untuk al-Ghayah yang keduanya sama-sama 
dipengaruhi oleh lintang tempat dan deklinasi Matahari.  Perwujudan 
panjang bayangan sama dengan panjang bendanya, kitab Tashilal-
Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat menggunakan tamam zhil i’syar al-
Qamah yang mempunyai nilai 1, sedangkan dalam metode 
kontemperer langsung menggunakan nilai 1. 
 Meskipun memiliki perbedaan dalam rumus, namun keduanya 
memiliki selisih dalam menit saja. Berikut perbandingan ketinggian 
waktu Asar kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dengan 
metode kontemporer Ephemeris Hisab Rukyat. 
Tanggal 
Tashil al-
Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat 
Ephemeris Hisab 
Rukyat 
Selisih 
04-03-2019 44° 28’ 01” 44° 46’ 41” 00° 18’ 40” 
24-04-2019 36° 13’ 31” 36° 20’ 28” 00° 06’ 57” 
14-05-2015 34° 01’ 21” 34° 04’ 46” 00° 03’ 25” 
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 Perbandingan di atas terlihat bahwa tinggi asar dalam perhitungan 
kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dengan Ephemeris 
memiliki selisih yang berkisar antara 3 menit sampai 18 menit. 
9. Tinggi Tempat dan Kerendahan Ufuk 
  Tinggi tempat dan kerendahan ufuk (Dip) sangat berkaitan erat 
karena ketinggian tempat pengamatan mempengaruhi ufuk. Semakin 
tinggi tempat, maka semakin besar nilai kerendahan ufuknya dan 
semakin rendah tempat maka nilai kerendahan ufuknya semakin kecil. 
Sehingga tempat yang berada lebih tinggi akan menyaksikan Matahari 
terbit lebih awal serta melihat Matahari terbenam lebih akhir, 
dibandingkan dengan tempat yang lebih rendah. Oleh karena itu, 
ketinggian tempat akan mempengaruhi jadwal waktu salat Maghrib, 
Isya, Subuh serta waktu terbit sebagai akhir waktu Subuh.  Pengaruh 
suatu ketinggian tempat tertentu akan berbeda dengan ketinggian 
tempat yang lain sehingga mempunyai selisih waktu yang berbeda 
antar ketinggian. Kerendahan ufuk dapat dicari dengan rumus 
0°1.76’√h.  
 Perhitungan waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat belum terdapat koreksi tinggi tempat dan 
kerendahan ufuk. Karena dalam menentukan waktu Maghrib posisi 
Matahari dikoreksi dengan refraksi dan semidiameter saja, sedangkan 
untuk waktu Isya dan Subuh tinggi Matahari sudah ada ketentuannya. 
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10. Daqaiq al-Tamkiniyah 
 Daqaiq al-Tamkiniyah merupakan tenggang waktu yang 
diperlukan oleh Matahari sejak piringan atasnya menyentuh ufuk 
hakiki hingga terlepas dari ufuk mar’i.4 Dalam buku Ilmu Falak 1 
karangan Slamet Hambali Daqaiq al-Tamkiniyah merupakan 
kumpulan garis tengah Matahri yang kemudian ditambah dengan nilai 
refraksi ditambah dengan nilai kerendahan ufuk dan dikurangi 
horizontal parallax. Hal ini bisa dikatakan bahwa dalam kitab Tashil 
al-Muamalat Li Ma’rifat al-Auqat telah mempertimbangkan keadaan 
Matahari dan hal-hal yang mempengaruhi sinar Matahari untuk 
sampai pada mata pengamat. 
 Nilai Daqaiq al-Tamkiniyah ada yang secara taqrib dan 
perhitungan. Secara taqrib Nilai Daqaiq al-Tamkiniyah  adalah 3’ 
30”. Namun, sebenarnya nilai Daqaiq al-Tamkiniyah selalu berubah-
ubah karena dipengaruhi oleh lintang tempat dan deklinasi. Sehingga 
untuk lebih teliti nilai Daqaiqal-Tamkiniyah dicari dengan 
perhitungan. 
 Daqaiq al-Tamkiniyah dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat digunakan untuk mencari waktu Maghrib dan 
waktu Zuhur. Untuk mengetahui nilai Daqaiq al-Tamkiniyah kita 
harus menghitung Daqaiq al-Ikhtilaf dan Daqaiq Nishfu al-Quthr 
                                                          
 4
 Muhyiddin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Yogyakarta: Buana Pustaka, hlm. 19. 
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terlebih dahulu. Kemudian hasil kedua perhitungan tersebut 
dijumlahkan untuk mendapatkan nilai Daqaiq al-Tamkiniyah.  
 Daqaiq al-Ikhtilaf dan Daqaiq Nishfu al-Quthr merupakan refraksi 
dan semidiameter yang sudah memperhitungkan lintang tempat dan 
deklinasi Matahari. Refraksi yang digunakan dalam kitab Tashil al-
Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat adalah 0° 33’ 30” dan 
semidiameternya 0° 15’.  
11. Acuan Waktu 
 Acuan yang digunakan dalam perhitungan kitab Tashil al-
Muamalat Li Ma’rif ah al-Auqat adalah buruj, derajat, menit, detik 
karena kitab ini masih klasik. Berbeda dengan perhitungan 
kontemporer yang menggunakan acuan derajat, menit, detik yang 
mempunyai nilai maksimal 360°. Nilai buruj dan derajat jika ditarik 
satu sama lain akan mempunyai nilai yang sama. Karena nilai 1 buruj 
sama dengan 30°, apabila terdapat 12 buruj maka nilainya 360°. 
 Petunjuk hari dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-
Auqat menggunakan angka satu sampai tujuh yang dimulai dari hari 
Ahad. Untuk jam yang digunakan adalah jam istiwa’ atau waktu yang 
didasarkan pada peredaran (semu) Matahari sehingga perlu 
merubahnya ke waktu daerah. Karena yang berlaku pada jaman 
dahulu adalah jam istiwa’ dan sampai sekarang masih banyak pondok 
pesantren yang masih mempertahankan jam istiwa’, seperti Lirboyo, 
Sidogiri dan lain-lain. Dengan waktu istiwa’ ini satu hari bisa lebih 
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dari 24 jam dan bisa juga kurang dari 24 jam. Oleh karena itu, dalam 
perhitungan waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah 
al-Auqat tidak terdapat koreksi equation of time. 
12. Ikhtiyat 
 Penambahan ikhtiyat dalam penentuan awal waktu salat sangat 
penting sebagai bentuk kehati-hatian masyarakat dalam melaksanakan 
ibadah salat. Waktu ikhtiyat adakalanya ditambah atau dikurangi 
dengan perhitungan waktu salat agar jadwal waktu salat tidak 
mendahului atau melampaui akhir waktu salat.  
 Kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat belum 
menambahkan waktu ikhtiyat dalam perhitungannya. Sehingga perlu 
penambahan waktu ikhtiyat agar perhitungannya bisa digunakan 
sebagai acuan penentuan awal waktu salat. Penentuan ikhtiyat 
berbeda-beda ada yang menggunakan 2 menit, 4 menit dan lain-lain. 
Kementrian Agama RI sejak tahun 1979 menggunakan ikhtiyat 2 
menit sebagaimana pendapat Saadoedin Djambek yang sudah 
dianggap memberikan pengamanan.  
B. Analisis Keakuratan Metode Hisab Awal Waktu Salat Dalam Kitab 
Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqot 
 Keakuratan suatu metode perhitungan menjadi sangat penting 
karena hasil dari sebuah perhitungan tersebut sebagai acuan apakah bisa 
dijadikan sebuah pedoman atau tidak. Untuk mengukur tingkat keakuratan 
suatu sistem atau metode perhitungan diperlukan adanya pembanding 
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sebagai acuan atau tolok ukur. Tolok ukur dalam menentukan awal waktu 
salat pada pembahasan kali ini menggunakan Ephemeris Hisab Rukyat 
milik Kementrian Agama Republik Indonesia yang pada saat ini menjadi 
tolok ukur bagi Badan Hisab Rukyat Indonesia dalam menentukan awal 
waktu salat. Karena metode Ephemeris dianggap metode yang sudah 
mapan pada saat ini baik dari segi data maupun segi perhitungannya. 
 Dalam pengambilan data lintang tempat dan data bujur tempat, 
baik perhitungan dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
maupun Ephemeris Hisab Rukyat penulis mengambil dari buku Ilmu Falak 
dalam Teori dan Praktik karangan Muhyiddin Khazin. Sedangkan untuk 
deklinasi dan equation of timenya untuk perhitungan Ephemeris diambil 
dari buku Ephemeris Hisab Rukyat 2019 dan untuk perhitungan dalam 
kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat menggunakan data-data 
dan perhitungan yang terdapat dalam kitab tersebut. Ketinggian tempat 
yang digunakan adalah 0° karena menyesuaikan dengan kitab Tashil al-
Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat yang tidak memperhitungkan tinggi 
tempat. Proses perhitungan menggunakan metode  Kyai Slamet Hambali. 
 Penulis menggunakan tiga contoh perbandingan hasil hisab kitab 
Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dan Ephemeris Hisab Rukyat 
dengan markaz Semarang yang mempunyai lintang tempat -7° dan bujur 
tempat 110° 24’. 
 
 
75 
 
 
 
a. 4 Maret 2019 
 Tashil al-Muamalat 
Li Ma’rifah al-Auqat 
Ephemeris 
Hisab Rukyat 
Selisih 
Zuhur 12:03:16,62 12:00:00 00:03:16,62 
Asar 15:03:18,64 15:02:13,41 00:01:05,23 
Maghrib 18:06:11,82 18:07:17,45 00:01:05,63 
Isya 19:15:14,93 19:16:28,01 00:01:13,08 
Imsak 04:21:36,07 04:25:21,75 00:03:45,05 
Subuh 04:36:36,07 04:35:21,75 00:01:14,32 
Terbit 05:53:48,18 05:52:42,55 00:01:05,63 
Duha 06:15:18,03 06:15:00,79 00:00:17,24 
   
b. 24 April 2019 
 Tashil al-Muamalat 
Li Ma’rifah al-Auqat 
Ephemeris 
Hisab Rukyat 
Selisih 
Zuhur 12:03:20,83 12:00:00 00:03:20,83 
Asar 15:20:56,03 15:20:50,34 00:00:05,69 
Maghrib 17:56:49,28 17:57:45,48 00:00:56,02 
Isya 19:06:56,13 19:07:46,22 00:00:50,09 
Imsak 04:29:50,04 04:34:00,09 00:04:10,05 
Subuh 04:44:50,04 04:44:00,09 00:00:49,05 
Terbit 06:03:10,72 06:02:14,52 00:00:56,02 
Duha 06:25:10,38 06:24:59,94 00:00:10,44 
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c. 14 Mei 2019 
 Tashil al-Muamalat 
Li Ma’rifah al-Auqat 
Ephemeris 
Hisab Rukyat 
Selisih 
Zuhur 12:03:26,72 12:00:00 00:03:26,72 
Asar 15:21:48,52 15:21:48,66 00:00:00,14 
Maghrib 17:53:55,01 17:54:48,03 00:00:53,02 
Isya 19:05:58,01 19:06:45,62 00:00:47,52 
Imsak 04:30:35,07 04:34:47,95 00:04:12,88 
Subuh 04:45:35,07 04:44:47,95 00:00:47,75 
Terbit 06:06:04,99 06:05:11,07 00:00:53,92 
Duha 06:28:43,74 06:28:37,77 00:00:05,97 
 
 Dari ketiga perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa hasil 
perhitungan dengan kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
dengan hasil perhitungan Ephemeris Hisab Rukyat memiliki selisih 
perbedaan hasil yang tidak sama. Hanya saja perhitungan di atas tidak 
terdapat koreksi ketinggian tempat dalam perhitungannya. Selisih antara 
dua metode perhitungan tersebut berkisar antara 0 sampai 1 menit 17 detik 
untuk waktu salat Asar, Maghrib, Isya, Subuh, Duha, dan waktu Terbit 
sedangkan untuk waktu salat Zuhur dan waktu Imsak memiliki selisih 
yang berkisar antara 3 menit sampai 4 menit 12 detik. 
 Selisih yang paling banyak terdapat pada waktu Zuhur dan Imsak, 
karena adanya perbedaan ketetentuan dalam penentuan waktu salat Zuhur 
dan Imsak dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dengan 
Epehemeris Hisab Rukyat. Dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah 
al-Auqat pada waktu Zuhur terdapat penambahan koreksi Daqoiq al-
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Tamkiniyah dan Imsak yang diperoleh dari waktu Subuh dikurang 15 
menit dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat sedangkan 
dalam perhitungan Ephemeris waktu Imsak diperoleh dari waktu Subuh 
dikurang 10 menit. 
 Selain itu, selisih-selisih tersebut dikarenakan perbedaan 
ketinggian Matahari yang digunakan pada kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat dan Ephemeris Hisab Rukyat. Dan juga dikarenakan 
perbedaan data deklinasi yang didapat pada tabel Mail al-Awal kitab 
Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dengan data deklinasi yang 
didapat dari buku Ephemeris Hisab Rukyat. Namun, selisih perhitungan 
antara Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dan Ephemeris masih 
bisa di tolerir karena hasil perhitungannya mempunyai selisih yang sedikit. 
78 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pembahasan dan analisis yang sudah penulis paparkan pada 
bab sebelumnya, selanjutnya penulis akan memberikan kesimpulan mengenai 
metode hisab awal waktu salat dalam kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah 
al-Auqat dan keakuratannya sebagai berikut: 
1. Metode hisab yang digunakan dalam kitab Tashil al-Muamalat Li 
Ma’rifah al-Auqat adalah Hakiki bi Tahqiq. Perhitungan dalam kitab 
Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat menggunakan perhitungan yang 
masih klasik, yaitu menggunakan daftar logaritma 5 desimal dan 
penggunaannya masih manual belum diganti dengan rumus trigonometri 
dengan perhitungan scientific calculator. Data-data yang digunakan 
bersumber dari kitab Mathla’ al-Said dengan epoch Kediri. Nilai Darajah 
al-Syams dan al-Mail al-Awal menggunakan perhitungan yang teliti. 
Apabila dibandingkan dengan data kontemporer mempunyai selisih yang 
sedikit, yaitu kurang dari 2 derajat untuk Darajah al-Syams dan berkisar 
37 menit untuk al-Mail al-Awal. Koreksi ketinggian tempat yang akan 
mempengaruhi kerendahan ufuk belum terdapat dalam perhitungan awal 
waktu salat dalam kitab ini. Acuan waktu yang digunakan adalah waktu 
istiwa’. 
2. Hasil perbandingan hisab waktu salat dalam kitab Tashil al-Mumalat al-
Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat dengan Ephemeris mempunyai selisih 0-1 
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menit untuk waktu salat Asar, Maghrib, Isya, Subuh, Duha dan waktu 
Terbit. Sedangkan untuk salat Zuhur dan waktu Imsak memiliki selisih 
yang berkisar 3-4 menit. Selisih tersebut dikarenakan perbedaan data 
deklinasi, ketinggian Matahari dan perbedaan ketentuan dalam 
perhitungannya. Selisih terbanyak terdapat pada waktu Zuhur karena 
terdapat koreksi Daqaiq al-Tamkiniyah dan juga waktu Imsak yang 
dikurang 15 menit dengan waktu Subuh. Namun, selisih-selisih tersebut 
masih bisa ditolerir karena selisihnya tidak terlalu signifikan. Oleh karena 
itu, hasil perhitungan waktu salat masih bisa disandingkan dengan 
perhitungan kontemporer seperti Ephemeris. 
B. Saran-Saran 
1. Kitab Tashil al-Mumamalat Li Ma’rifah al-Auqat merupakan kitab falak 
klasik yang menggunakan daftar logaritma 5 dan belum menggunakan 
scientific calculator dalam perhitungannya, sehingga tidak banyak 
pembaca yang memahami dan memiliki daftar logaritma 5. Penulis 
berharap kedepannya kitab ini disertai dengan tabel daftar logaritma 5 dan 
tata cara penggunaannya sehingga pembaca lebih mudah memahami dan 
mempelajarinya. 
2. Kitab Tashil al-Mumamalat Li Ma’rifah al-Auqat merupakan kitab falak 
klasik yang harus dijaga dan dilestarikan sebagai khazanah keilmuan. Oleh 
karena itu, penulis berharap kitab Tashil al-Mumamalat Li Ma’rifah al-
Auqat dapat dicetak dan disebarluakan agar karya para ahli falak terdahulu 
tetap terjaga seiring berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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3. Persaingan ilmu pengetahuan dan teknologi pada masa sekarang semakin 
besar yang menyebakan kitab falak klasik mulai diabaikan. Oleh karena 
itu, agar tetap eksis perlu dilakukan pembaharuan data-data yang terdapat 
dalam kitab klasik. 
C. Penutup 
 Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT penulis ucapkan sebagai 
ungkapan rasa syukur atas nikmat dan karunia yang selalu dicurahkan kepada 
penulis, sehingga pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan tahapan akhir 
dalam perjalanan pendidikan ini dengan rasa bangga dan bahagia yang tak 
terhingga. 
 Dengan upaya semaksimal mungkin telah penulis lakukan dalam penulisan 
skripsi ini, namun penulis menyadari bahwa masih banyak kekurangan dalam 
penulisan skripsi ini. Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun 
sangat diharapakan penulis untuk kebaikan dan kesempurnaan tulisan ini. 
Penulis berharap semoga skripsi ini bisa bermanfaat bagi penulis maupun 
pembaca serta bagi para pegiat ilmu falak.  
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 H 0441 nab’ayS 82/9102 ieM 4 laggnat lawA-la liaM-la nad smayS-la hajaraD
 
 انميم الأول
  نى قة جة 
    03 قاػذج
 + 94 01 41 درجح انشمش
   جيثيح 94 01 44 تؼذ انذرجح
 + 38995.9 جيثيح  72 32 انميم انكهى
  10344.9  1.5 6 61 انميم الأول شمانى
 
 H 0441 lawayS 71/9102 inuJ 12 laggnat smayS-la hajaraD
ّاو انتاريخ انتامة 9341
لأي
 خاصاتها وسط انشمس أ
 نى قة جة ج نى قة جة ج
 61 83 71 0 95 83 0 4 2 انضىيه انمجمىػح 0141
 6 95 81 1 94 92 91 1 1 انضىيه انمثضىطح 92
 22 73 6 2 84 8 02 5 3 انضىيه انرامح 9341
 8 1 42 6 44 1 42 6 4  انشهر انرامح رجة
 04 63 62 0 54 63 62 0 6  اياو انرامح 72
 01 51 72 9 71 74 01 1 0 طىل انىصطى نزوال انىصطى
 51 0 0 0 51 0 0 0   فضم انطىنيه 6
 52 51 72 9 23 74 01 1  طىل انىصطى نزوال انىصطى
     24 14 1   )1( ذؼذيم انشمش 
 52 51 72 9 41 92 21 1  طىل انحقيقى نزوال انىصطى
 7    7      دقائق انرفاوخ 3-
 81 51 72 9 7 92 21 1  طىل انىصطى نزوال انحقيقى
 24 14 1   )2( ذؼذيم انشمش
 94 01 41 1  درجح انشمش
ّاو انتاريخ انتامة 9341
لأي
 خاصاتها وسط انشمس أ
 نى قة جة ج نى قة جة ج
 61 83 71 0 95 83 0 4 2 انضىيه انمجمىػح 0141
 6 95 81 1 94 92 91 1 1 انضىيه انمثضىطح 92
 22 73 6 2 84 8 02 5 3 انضىيه انرامح 9341
 8 01 22 8 65 01 22 8 7  انشهر انرامح رمضان
 01 64 51 0 31 64 51 0 2  اياو انرامح 61
 04 33 41 11 75 5 82 2 6 طىل انىصطى نزوال انىصطى
 51 0 0 0 51 0 0 0   فضم انطىنيه 6
 55 33 41 11 21 6 82 2  طىل انىصطى نزوال انىصطى
     8 03    )1( ذؼذيم انشمش 
  H 0441 hajjihluhzD 91/9102 sutsugA 02 laggnat  lawA-la liaM-lA
 
 انميم الأول
  نى قة جة 
    09 قاػذج
 + 93 73 55 درجح انشمش
  27157.9 جيثيح 12 22 43 تؼذ انذرجح
 + 38995.9 جيثيح  72 32 انميم انكهى
  55153.9  1 95 21 انميم الأول شمانى
 
 
 
 
 
 55 33 41 11 02 63 82 2  طىل انحقيقى نزوال انىصطى
 2    2      دقائق انرفاوخ 1
 75 33 41 11 22 63 82 2  طىل انىصطى نزوال انحقيقى
 8 03    )2( ذؼذيم انشمش
 03 6 92 2  درجح انشمش
ّاو انتاريخ انتامة 9341
لأي
 خاصاتها وسط انشمس أ
 نى قة جة ج نى قة جة ج
 61 83 71 0 95 83 0 4 2 انضىيه انمجمىػح 0141
 6 95 81 1 94 92 91 1 1 انضىيه انمثضىطح 92
 22 73 6 2 84 8 02 5 3 انضىيه انرامح 9341
 9 91 02 01 7 02 02 01 3  انشهر انرامح روانقؼذج
 72 44 71 0 03 44 71 0 4  اياو انرامح 81
 85 04 41 1 52 31 82 4 3 طىل انىصطى نزوال انىصطى
 51 0 0 0 51 0 0 0   فضم انطىنيه 6
 31 14 41 1 04 31 82 4   انىصطىطىل انىصطى نزوال 
     4 81 1 -  )1( ذؼذيم انشمش 
 31 14 41 1 63 55 62 4  طىل انحقيقى نزوال انىصطى
 7    7      دقائق انرفاوخ 3
 02 14 41 1 34 55 62 4  طىل انىصطى نزوال انحقيقى
 4 81 1 -  )2( ذؼذيم انشمش
 93 73 52 4  درجح انشمش
 lu’ibaR 32/9102 rebmeseD 02 laggnat lawA-la liaM-la nad smayS-la hajaraD
 H 1441 rihkA
 
 انميم الأول
  نى قة جة 
    06 قاػذج
 + 84 95 62 درجح انشمش
  04999.9 جيثيح 84 95 68 تؼذ انذرجح
 + 38995.9 جيثيح  72 32 انميم انكهى
  32995.9  75 42 32 انميم الأول جىىتى
 
 .H 0441 rihkA lidamuJ 72 / 9102 teraM 4 laggnat talas utkaW nagnutihreP
ّاو انتاريخ انتامة 9341
لأي
 خاصاتها وسط انشمس أ
 نى قة جة ج نى قة جة ج
 72 13 52 1 75 3 9 5 7 انضىيه انمجمىػح 0441
 4 34 72 2 12 34 72 2 5  انشهر انرامح ر.أول
 95 04 12 0 3 14 12 0 1  اياو انرامح 22
 03 55 41 5 12 82 82 8  طىل انىصطى نزوال انىصطى
 51 0 0 0 51 0 0 0    انطىنيهفضم  6
 54 55 41 5 63 82 82 8  طىل انىصطى نزوال انىصطى
     12 43 0 -  )1( ذؼذيم انشمش 
 54 55 41 5 51 43 72 8  طىل انحقيقى نزوال انىصطى
 7    7      دقائق انرفاوخ 3-
 83 55 41 5 8 43 72 8  طىل انىصطى نزوال انحقيقى
 02 43 0 -  )2( ذؼذيم انشمش
 84 95 62 8  درجح انشمش
ّاو انتاريخ انتامة 9341
لأي
 خاصاتها وسط انشمس أ
 نى قة جة ج نى قة جة ج
 61 83 71 0 95 83 0 4 2 انضىيه انمجمىػح 0141
 6 95 81 1 94 92 91 1 1 انضىيه انمثضىطح 92
 22 73 6 2 84 8 02 5 3 انضىيه انرامح 9341
 6 25 52 4 33 25 52 4 1  انشهر انرامح ج. أول
 23 73 52 0 73 73 52 0 5  اياو انرامح 62
 0 7 82 7 85 83 11 11 2 طىل انىصطى نزوال انىصطى
 51 0 0 0 51 0 0 0   فضم انطىنيه 6
 51 7 82 7 31 93 11 11  طىل انىصطى نزوال انىصطى
     11 93 1   )1( ذؼذيم انشمش 
  انميم الأول
  نى قة جة 
    09 قاػذج
 + 6 85 47 درجح انشمش
  98314.9 جيثيح 45 1 51 تؼذ انذرجح
 + 38995.9 جيثيح  72 32 انميم انكهى
  2731.9 جيثيح 84,62 55 5 انميم الأول جىىتى
 
 بعد انقطر
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  27310.9 جيثيّح 84.62 55 5  جىىتى انميم الأول
 + 98580.9 جيثيّح   7 ػرض تهذ انجىىتى
  16990.8 جيثيّح 64.41 34 0 تؼذ انقطر
  
 الأصم انمطهق
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  76799.9 جيثيّح 25.33 4 48  ذماو انميم الأول
 + 57699.9 جيثيّح   38  ذماو ػرض
  24499.9 جيثيّح 20.6 05 08 الأصم انمطهق
 
 نصف انفضهة و ساعات قىس اننهار انحقيقى 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  16990.8 جيثيّح 64.41 34 0 تؼذ انقطر
 - 24499.9 جيثيّح 20.6 05 08 الأصم انمطهق
  91501.8 جيثيّح 10.84 34 0 وصف انفضهح
 +   09 ص
  10.84 34 09 وصف قىس انىهار انحقيقى
 x  4  انقاػذج
  2,55 2 6 صاػاخ قىس انىهار انحقيقى
 
 دقائق الاختلاف
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  57900.0 جية إػشار 03 33  انقىس
 51 7 82 7 42 81 31 11  طىل انحقيقى نزوال انىصطى
 03    03      دقائق انرفاوخ 21
 54 7 82 7 45 81 31 11  طىل انىصطى نزوال انحقيقى
 21 93 1   )2( ذؼذيم انشمش
 6 85 41 11  درجح انشمش
 + 85210.0 جية إػشار 64.41 34  تؼذ انقطر
  33220.0 جية إػشار 82.64 61 1 انمجرمغ
  98843.8 جيثيّح 82.64 61 1 انمجرمغ
 _ 24499.9 جيثيّح 20.6 05 08 الأصم انمطهق
  74453.8 جيثيّح 78.54 71 1 انثاقى
 _ 10.84 34 0 وصف انفضهح
  68.75 33 0 قىس دقائق الاخرلاف
 x  4  قاػذج
  68.51 2 0  الاخرلافدقائق 
 
 دقائق نصف انقطر
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  63400.0 جية إػشار 0 51 0 انقىس
 + 85210.0 جية إػشار 64.41 34 0 تؼذ انقطر
  49610.0 جية إػشار 92.41 85 0 انمجرمغ
  19822.8 جيثيّح 92.41 85 0 انمجرمغ
 _ 24499.9 جيثيّح 20.6 05 08 الأصم انمطهق
  94432.8 جيثيّح 64.95 85 0 انثاقى
 _ 10.84 34  وصف انفضهح
  54.11 51 0 قىس دقائق وصف انقطر
 X  4  قاػذج
  67.0 1 0 دقائق وصف انقطر
  
 دقائق انتمكينية
  نى قة جة الاصطلاح
  68.51 2 0 دقائق الآخرلاف
 + 67.0 1 0 دقائق وصف انقطر
  26.61 3 0 دقائق انرمكيىيح
 
  نى قة عة الاصطلاح
  2.55 2 6 صاػاخ قىس انىهارانحقيقى
 + 26.61 3  انذقائق انرمكيىيح
  28.11 6 6 وقد انمغرب
 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  49564.9 جيثيّح   71 الارذفاع
 - 24499.9 جيثيّح 20.6 05 08 الأصم انمطهق
  25174.9 جيثيّح 56.63 31 71 انثاقى
  61692.0 جية إػشار 56.63 31 71 انثاقى
  مىافق + 47210.0 جية إػشار 10.84 34 0 وصف انفضهح
   جية إػشار 36.43 95 71  ماكان
  -مىافق  10.84 34 0 وصف انفضهح
  26.64 51 71 حصح انشفق
 x  4  قاػذج
  11.3 9 1 حاصم انضرب
 + 28.11 6 6 وقد انمغرب
  39.41 51 7 وقد انؼشاء
 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  46215.9 جيثيّح   91 الارذفاع
  24499.9 جيثيّح 20.6 05 08 الأصم انمطهق
  22815.9 جيثيّح 18.81 51 91 انثاقى
  87923.0 جية إػشار 18.81 51 91 انثاقى
 مىافق + 47210.0 جية إػشار 10.84 34 0 وصف انفضهح
   جية إػشار 37.94 1 02  ماكان
  -مىافق  10.84 34 0 وصف انفضهح
  27.1 81 91 حصح انفجر
 x  4  قاػذج
  11.21 71 1 صاػح حصح انفجر
    21 إثىى ػشر
 - 28.11 6 6 وقد انمغرب
  81.84 35 5 طهىع انشمش
 - 11.21 71 1 صاػح حصح انفجر
  70.63 63 4 وقد انصثح
 -  51  قاػذج
  70,63 12 4 وقد الإمضاك
 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  64870.0 جية إػشار  03 4 الارذفاع شرقى
 + 85210.0 جية إػشار 64.41 34 0 تؼذ انقطر
  88560.0 جية إػشار 75.83 64 3  الأصم انمؼذل
  57818.8 جيثيّح 75.83 64 3 الأصم انمؼذل
 - 24499.9 جيثيّح 20.6 05 08 الأصم انمطهق
  33428.8 جيثيّح 75.43 94 3 قىس انضاػح
 x  4  قاػذج
  3.81 51 0 حاصم انضرب
 +   6 و
  3.81 51 6 وقد انضحى
 
 
  نى قة جة الاصطلاح
    21 اثىى ػشر
 + 26.61 3  انذقائق انرمكيىيح
  26.61 3 21 وقد انظهر
 
  نى قة جة الاصطلاح
  0 0 38 ذماو ػرض انثهذ
 - 84.62 55 5 ميم الأول جىىتى
  84.62 55 88 انغايح
  87810.0 ذماو ظم إػشار 84.62 55 88 انغايح
 + 00000.1 ذماو ظم إػشار   54 انقامح
  87810.1 ذماو ظم إػشار 52.1 82 44 ارذفاع انؼصر
  05007.0 جية إػشار 52.1 82 44 ارذفاع انؼصر
 - 85210.0 جية إػشار 64.41 34 0 تؼذ انقطر
  29786.0 جية إػشار 64.65 72 34  الأصم انمؼذل
  45738.9 جيثيّح 64.65 72 34 الأصم انمؼذل
 - 24499.9 جيثيّح 20.6 05 08 الأصم انمطهق
  21348.9 جيثيّح 54.02 01 44 ذماو فضم انذائر
 -   09 ص
  55.93 94 54 فضم انذائر
 x  4  قاػذج
    3 وقد انؼصر
 
 H 0441 nab’ayS 81 / 9102 lirpA 42 laggnat talas utkaw nagnutihreP
ّاو انتاريخ انتامة 9341
لأي
 خاصاتها وسط انشمس أ
 نى قة جة ج نى قة جة ج
 61 83 71 0 95 83 0 4 2 انضىيه انمجمىػح 0141
 6 95 81 1 94 92 91 1 1 انضىيه انمثضىطح 92
 22 73 6 2 84 8 02 5 3 انضىيه انرامح 9341
 8 1 42 6 44 1 42 6 4  انشهر انرامح رجة
 91 54 61 0 22 54 61 0 3  اياو انرامح 71
 94 32 71 9 45 55 0 1 4 طىل انىصطى نزوال انىصطى
 51 0 0 0 51 0 0 0   فضم انطىنيه 6
 4 42 71 9 9 65 0 1  طىل انىصطى نزوال انىصطى
     13 94 1   )1( ذؼذيم انشمش 
 4 42 71 9 04 54 2 1  طىل انحقيقى نزوال انىصطى
 5    5      دقائق انرفاوخ 2-
 95 32 71 9 53 54 2 1  طىل انىصطى نزوال انحقيقى
 13 94 1   )2( ذؼذيم انشمش
  انميم الأول
  نى قة جة 
    03 قاػذج
 + 6 53 4 درجح انشمش
  60457.9 جيثيح 6 53 43 تؼذ انذرجح
 + 38995.9 جيثيح  72 32 انميم انكهى
  98353.9 جيثيح 20.81 3 31  شمانى انميم الأول
 
 بعد انقطر
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  98353.9 جيثيّح 20.81 3 31  شمانى انميم الأول
 + 98580.9 جيثيّح   7 ػرض تهذ انجىىتى
  87934.8 جيثيّح 48.83 43 1 تؼذ انقطر
  
 الأصم انمطهق
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  36889.9 جيثيّح 89.14 65 67  ذماو انميم الأول
 + 57699.9 جيثيّح   38  ذماو ػرض
  83589.9 جيثيّح 90.95 21 57 الأصم انمطهق
 
 نصف انفضهة و ساعات قىس اننهار انحقيقى 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
   جيثيّح 48.83 43 1 تؼذ انقطر
 -  جيثيّح 90.95 21 57 الأصم انمطهق
   جيثيّح 23.35 73 1 وصف انفضهح
  -محانف    09 ص
  86.6 22 88 وصف قىس انىهار انحقيقى
 x  4  انقاػذج
  54.82 35 5 صاػاخ قىس انىهار انحقيقى
 
 دقائق الاختلاف
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  57900.0 جية إػشار 03 33  انقىس
 + 35720.0 جية إػشار 48.83 43 1 تؼذ انقطر
  82730.0 جية إػشار 83.11 8 2 انمجرمغ
  84175.8 جيثيّح 83.11 8 2 انمجرمغ
 _- 83589.9 جيثيّح 90.95 21 57 الأصم انمطهق
  01685.8 جيثيّح 68.43 21 2 انثاقى
 6 53 4 1  درجح انشمش
 _ 23.35 73 1 وصف انفضهح
  45.14 43 0 قىس دقائق الاخرلاف
 x  4  قاػذج
  77.81 2 0 دقائق الاخرلاف
 
 دقائق نصف انقطر
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  63400.0 جية إػشار 0 51 0 انقىس
 + 35720.0 جية إػشار 48.83 43 1 تؼذ انقطر
  98130.0 جية إػشار 9.83 94 1 انمجرمغ
  56305.8 جيثيّح 9.83 94 1 انمجرمغ
 - 83589.9 جيثيّح 90.95 21 57 الأصم انمطهق
  72815.8 جيثيّح 51.42 35 1 انثاقى
 - 23.35 73 1 وصف انفضهح
  38.03 51 0 قىس دقائق وصف انقطر
 X  4  قاػذج
  60.2 1 0 دقائق وصف انقطر
  
 دقائق انتمكينية
  نى قة جة الاصطلاح
  77.81 2 0 دقائق الآخرلاف
 + 60.2 1 0 دقائق وصف انقطر
  38.02 3 0 دقائق انرمكيىيح
 
  نى قة عة الاصطلاح
  54.82 35 5 صاػاخ قىس انىهارانحقيقى
 + 38.02 3  انذقائق انرمكيىيح
  82.94 65 5 وقد انمغرب
 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  49564.9 جيثيّح   71 الارذفاع
 - 83589.9 جيثيّح 90.95 21 57 الأصم انمطهق
  65084.9 جيثيّح 32.3 63 71 انثاقى
  83203.0 جية إػشار 32.3 63 71 انثاقى
  -مخانف  74820.0 جية إػشار 23.35 73 1 وصف انفضهح
  19372.0 جية إػشار 44.94 35 51  ماكان
  -مىافق  23.35 73 1 وصف انفضهح
  67.24 13 71 حصح انشفق
 x  4  قاػذج
  58.6 01 1 حاصم انضرب
 + 82.94 65 5 وقد انمغرب
  31.65 6 7 وقد انؼشاء
 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  46215.9 جيثيّح   91 الارذفاع
 - 83589.9 جيثيّح 90.95 21 57 الأصم انمطهق
  62725.9 جيثيّح 82.63 04 91 انثاقى
  17633.0 جية إػشار 82.63 04 91 انثاقى
  -مخانف  74820.0 جية إػشار 23.35 73 1 وصف انفضهح
  42803.0 جية إػشار 15.11 75 71  ماكان
 محانف + 23.35 73 1 وصف انفضهح
  38.4 53 91 حصح انفجر
 x  4  قاػذج
  23.02 81 1 صاػح حصح انفجر
    21 إثىى ػشر
 - 82.94 65 5 وقد انمغرب
  27.01 3 6 طهىع انشمش
 - 23.02 81 1 صاػح حصح انفجر
  4.05 44 4 وقد انصثح
 -  51  قاػذج
  4.05 92 4 وقد الإمضاك
 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  64870.0 جية إػشار  03 4 الارذفاع شرقى
 + 35720.0 جية إػشار 48.83 43 1 تؼذ انقطر
  99501.0 جية إػشار 51.3 5 6  الأصم انمؼذل
  62520.9 جيثيّح 51.3 5 6 الأصم انمؼذل
 - 83589.9 جيثيّح 90.95 21 57 الأصم انمطهق
  88930.9 جيثيّح 77.53 71 6 قىس انضاػح
 x  4  قاػذج
  83.01 52 0 حاصم انضرب
 +   6 و
  83.01 52 6 وقد انضحى
 
  نى قة جة الاصطلاح
    21 اثىى ػشر
 + 38.02 3  انذقائق انرمكيىيح
  38.02 3 21 وقد انظهر
 
 
  نى قة جة الاصطلاح
  0 0 38 ذماو ػرض انثهذ
 - 20.81 3 31 ميم الأول شمانى
  89.14 65 96 انغايح
  60563.0 ذماو ظم إػشار 89.14 65 96 انغايح
 + 00000.1 ذماو ظم إػشار   54 انقامح
  60563.1 ذماو ظم إػشار 91.13 31 63 ارذفاع انؼصر
  69095.0 جية إػشار 91.13 31 63 ارذفاع انؼصر
 + 35720.0 جية إػشار 48.83 43 1 تؼذ انقطر
  94816.0 جية إػشار 24.12 21 83  الأصم انمؼذل
  33197.9 جيثيّح 24.12 21 83 الأصم انمؼذل
 - 83589.9 جيثيّح 90.95 21 57 الأصم انمطهق
  59508.9 جيثيّح 26.95 54 93 ذماو فضم انذائر
 -   09 ص
  83.0 41 05 فضم انذائر
 x  4  قاػذج
  30.65 02 3 وقد انؼصر
 
 .H 0441 nahdamaR 9 / 9102 ieM 41 laggnat talas utkaw nagnutihreP
 
 انميم الأول
  نى قة جة 
    03 قاػذج
ّاو انتاريخ انتامة 9341
لأي
 خاصاتها وسط انشمس أ
 نى قة جة ج نى قة جة ج
 61 83 71 0 95 83 0 4 2 انضىيه انمجمىػح 0141
 6 95 81 1 94 92 91 1 1 انضىيه انمثضىطح 92
 22 73 6 2 84 8 02 5 3 انضىيه انرامح 9341
 4 63 22 7 64 63 22 7 5   انرامحانشهر  شؼثان
 6 35 7 0 7 35 7 0 1  اياو انرامح 8
 23 6 7 01 14 83 02 1 3 طىل انىصطى نزوال انىصطى
 51 0 0 0 51 0 0 0   فضم انطىنيه 6
 74 6 7 01 65 83 02 1  طىل انىصطى نزوال انىصطى
     85 03 1   )1( ذؼذيم انشمش 
 74 6 7 01 45 9 22 1  طىل انحقيقى نزوال انىصطى
 01    01      دقائق انرفاوخ 4-
 73 6 7 01 44 9 22 1  طىل انىصطى نزوال انحقيقى
 85 03 1   )2( ذؼذيم انشمش
 24 04 32 1  درجح انشمش
 + 24 04 32 درجح انشمش
  81609.9 جيثيح 24 04 35 تؼذ انذرجح
 + 38995.9 جيثيح  72 32  انكهىانميم 
  10605.9 جيثيح 46.4 24 81 انميم الأول شمانى
 
 بعد انقطر
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  10605.9 جيثيّح 46.4 24 81  انميم الأول شمانى
 + 98580.9 جيثيّح   7 ػرض تهذ انجىىتى
  09195.8 جيثيّح 78.12 41 2 تؼذ انقطر
  
 الأصم انمطهق
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  44679.9 جيثيّح 63.55 71 17  ذماو انميم الأول
 + 57699.9 جيثيّح   38  ذماو ػرض
  91379.9 جيثيّح 89.62 4 07 الأصم انمطهق
 
 نصف انفضهة و ساعات قىس اننهار انحقيقى 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  09195.8 جيثيّح 78.12 41 2 تؼذ انقطر
 - 91379.9 جيثيّح 89.62 4 07 الأصم انمطهق
  27816.8 جيثيّح 17.55 22 2 وصف انفضهح
 +   09 ص
  92.4 73 78 وصف قىس انىهار انحقيقى
 x  4  انقاػذج
  92.82 05 5 صاػاخ قىس انىهار انحقيقى
 
 دقائق الاختلاف
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  57900.0 جية إػشار 03 33  انقىس
 + 80930.0 جية إػشار 78.12 41 2 تؼذ انقطر
  38840.0 جية إػشار 29.55 74 2 انمجرمغ
  96886.8 جيثيّح 29.55 74 2 انمجرمغ
 - 91379.9 جيثيّح 89.62 4 07 الأصم انمطهق
  05517.8 جيثيّح 71.83 85 2 انثاقى
 - 17.55 22 2 وصف انفضهح
  64.24 53 0 قىس دقائق الاخرلاف
 x  4  قاػذج
  38.22 2 0 دقائق الاخرلاف
 
  دقائق نصف انقطر
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  63400.0 جية إػشار 0 51 0 انقىس
 + 80930.0 جية إػشار 78.12 41 2 تؼذ انقطر
  44340.0 جية إػشار 69.22 92 2 انمجرمغ
  98736.8 جيثيّح 69.22 92 2 انمجرمغ
 - 91379.9 جيثيّح 89.62 4 07 الأصم انمطهق
  07466.8 جيثيّح 1.45 83 2 انثاقى
 - 17.55 22 2 وصف انفضهح
  93.85 51 0 قىس دقائق وصف انقطر
 X  4  قاػذج
  98.3 1 0 دقائق وصف انقطر
  
 دقائق انتمكينية
  نى قة جة الاصطلاح
  38.22 2 0 دقائق الآخرلاف
 + 98.3 1 0 دقائق وصف انقطر
  27.62 3 0  انرمكيىيحدقائق 
 
  نى قة عة الاصطلاح
  92.82 05 5 صاػاخ قىس انىهارانحقيقى
 + 27.62 3  انذقائق انرمكيىيح
  10.55 35 5 وقد انمغرب
 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  49564.9 جيثيّح   71 الارذفاع
 -  جيثيّح 89.62 4 07 الأصم انمطهق
   جيثيّح 16.8 7 81 انثاقى
   جية إػشار 16.8 7 81 انثاقى
   -محانف   جية إػشار 17.55 22 2 وصف انفضهح
   جية إػشار 62.94 73 51  ماكان
 مخانف + 17.55 22 2 وصف انفضهح
  79.44 0 81 حصح انشفق
 x  4  قاػذج
  3 21 1 حاصم انضرب
 + 10.55 35 5 وقد انمغرب
  10.85 5 7 وقد انؼشاء
 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  46215.9 جيثيّح   91 الارذفاع
 - 91379.9 جيثيّح 89.62 4 07 الأصم انمطهق
  54935.9 جيثيّح 97.93 51 02 انثاقى
  03643.0 جية إػشار 97.93 51 02 انثاقى
  -مخانف  65140.0 جية إػشار 17.55 22 2 وصف انفضهح
  47403.0 جية إػشار 80.33 44 71  ماكان
 مخانف + 17.55 22 2  انفضهحوصف 
  97.82 7 02 حصح انفجر
 x  4  قاػذج
  29.92 02 1 صاػح حصح انفجر
    21 إثىى ػشر
 - 10.55 35 5 وقد انمغرب
  99.4 6 6 طهىع انشمش
 - 29.92 02 1 صاػح حصح انفجر
  70.53 54 4 وقد انصثح
 -  51  قاػذج
  70.53 03 4 وقد الإمضاك
 
  انحاصم  نى قة جة الاصطلاح
  64870.0 جية إػشار  03 4 الارذفاع شرقى
 + 80930.0 جية إػشار 78.12 41 2 تؼذ انقطر
  45711.0 جية إػشار 45.0 54 6  الأصم انمؼذل
  91070.9 جيثيّح 45.0 54 6 الأصم انمؼذل
 - 91379.9 جيثيّح 89.62 4 07 الأصم انمطهق
  600790.9 جيثيّح 11.65 01 7 قىس انضاػح
 x  4  قاػذج
  47.34 82 0 حاصم انضرب
 +   6 و
  47.34 82 6 وقد انضحى
 
  نى قة جة الاصطلاح
    21 اثىى ػشر
 + 27.62 3  انذقائق انرمكيىيح
  27.62 3 21 وقد انظهر
 
  نى قة جة الاصطلاح
  0 0 38 ذماو ػرض انثهذ
 - 46.4 24 81 ميم الأول جىىتى
  63.55 71 46 انغايح
  03184.0 ذماو ظم إػشار 63.55 71 46 انغايح
 + 00000.1 ذماو ظم إػشار   54 انقامح
  03184.1 ذماو ظم إػشار 83.12 1 43 ارذفاع انؼصر
  25955.0 جية إػشار 83.12 1 43 ارذفاع انؼصر
 + 80930.0 جية إػشار 78.12 41 2 تؼذ انقطر
  06895.0  إػشارجية  9.01 64 63  الأصم انمؼذل
  41777.9 جيثيّح 9.01 64 63 الأصم انمؼذل
 - 91379.9 جيثيّح 89.62 4 07 الأصم انمطهق
  59308.9 جيثيّح 12.25 23 93 ذماو فضم انذائر
 -   09 ص
  97.7 72 05 فضم انذائر
 x  4  قاػذج
  25.84 12 3 وقد انؼصر
  
 siremehpE edoteM talaS utkaW nagnutihreP
 9102 teraM 4
 ”61 ’33 °6- = δ  °7- = Φ 
 ”94 ’11- = e  ’42 °011 = λ 
 °1- = tibreth  °1- = birhgamh 
 ’03 °4 = ahudh  °81- = aysih 
 °02- = hubush 
 HW 00.21 = ruhuZ .1
 rasA .2
 φ – δ = MZ
 ”44 ’62 °0 = )°7-( – ”61 ’33 °6- = 
 1 + MZ nat = rasah natoC
 1 + ”44 ’62 °0 nat =  
 ”90.14 ’64 °44  =  rasah
 δ nat x φ nat – δ soc : φ soc : h nis = t soC
- nat x °7- nat –”61’33°6- soc : °7- soc :”90.14 ’64 °44 nis =
 ”61’33°6
 ”1.12’33°54 = t
 HW d14.31 m2 ʲ51 = 00.21 + d14.31 m2 ʲ3 = 51 / ”1.12’33°54 = rasA
3. Maghrib 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -1° : cos -7° : cos -6°33’16”– tan -7° x tan -6°33’16” 
t = 91° 49’ 21.75” 
Maghrib = 91°49’21.75” / 15 = 6ʲ 7m 17.45d + 12.00 = = 18ʲ 7m 17.45d WH 
4. Isya 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -18° : cos -7° : cos -6°33’16”– tan -7° x tan -6°33’16” 
t = 109° 7’ 0.21” 
Isya = 109° 7’ 0.21” / 15 = 7ʲ 16m 28.01d + 12.00 = 19ʲ 16m 28.01d WH 
5. Subuh 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -20° : cos -7° : cos -6°33’16”– tan -7° x tan -6°33’16” 
t = 111° 9’ 33.77” 
Subuh = 111° 9’ 33.77” / 15 = 7ʲ 24m 38.25d – 12.00 = 4ʲ 35m 21.75d WH 
6. Imsak 
Imsak = 4ʲ 35m 21.75d – 10’ = 4ʲ 25m 21.75d WH 
7. Terbit 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -1° : cos -7° : cos -6°33’16”– tan -7° x tan -6°33’16” 
t = 91° 49’ 21.75” 
Terbit = 91° 49’ 21.75”/ 15 = 6ʲ 7m 17.45d – 12.00 = 5ʲ 52m 42.55d WH 
8. Duha 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin 4°30’ : cos -7° : cos -6°33’16”– tan -7° x tan -6°33’16” 
t = 88° 14’ 48.11” 
Duha = 88° 14’ 48.11”/ 15 = 5ʲ 44m 59.21d – 12.00 = 6ʲ 15m 0.79d WH 
 
 
 
 
24 April 2019 
Φ = -7°  δ = 12°45’ 45” 
 λ = 110° 24’  e = 1’ 46” 
 hmaghrib = -1°  hterbit = -1° 
 hisya = -18°  hduha = 4° 30’ 
 hsubuh = -20° 
1. Zuhur = 12.00 WH 
2. Asar 
ZM = δ – φ 
 = 12°45’ 45” – (-7°) = 19° 45’ 45” 
Cotan hasar = tan ZM + 1 
  = tan 19° 45’ 45” + 1 
 hasar =  36° 20’ 28.49 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin 36°20’28.49” : cos -7° : cos 12°45’45”– tan -7° x tan -
12°45’45” 
t = 50°12’35.07” 
Asar = 50°12’35.07” / 15 = 3ʲ 20m 50.34d + 12.00 = 15ʲ 20m 50.34d WH 
3. Maghrib 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -1° : cos -7° : cos 12°45’45”– tan -7° x tan 12°45’45” 
t = 89°26’ 22.17” 
Maghrib = 89°26’22.17”/15 = 5ʲ57m45.48d + 12.00 = = 17ʲ 57m 45.48d WH 
4. Isya 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -18° : cos -7° : cos 12°45’45”– tan -7° x tan 12°45’45” 
t = 109° 7’ 0.21” 
Isya = 109° 7’ 0.21” / 15 = 7ʲ 7m 46.22d + 12.00 = 19ʲ 7m 46.22d WH 
5. Subuh 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -20° : cos -7° : cos 12°45’45”– tan -7° x tan 12°45’45” 
t = 108° 59’ 46.48” 
Subuh = 108° 59’ 46.48” / 15 = 7ʲ 15m 59.1d – 12.00 = 4ʲ 44m 0.9d WH 
6. Imsak 
Imsak = 4ʲ 44m 0.9d – 10’ = 4ʲ 34m 0.9d WH 
7. Terbit 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -1° : cos -7° : cos 12°45’45”– tan -7° x tan 12°45’45” 
t = 89° 26’ 22.17” 
Terbit = 89° 26’ 22.17”/ 15 = 5ʲ 57m 45.48d – 12.00 = 6ʲ 2m 14.52d WH 
8. Duha 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin 4°30’ : cos -7° : cos 12°45’45”– tan -7° x tan 12°45’45” 
t = 83° 45’ 0.97” 
Duha = 83° 45’ 0.97”/ 15 = 5ʲ 35m 0.06d – 12.00 = 6ʲ 24m 59.94d WH 
 
14 Mei 2019 
Φ = -7°  δ = 18° 33’ 16” 
 λ = 110° 24’  e = 3’ 39” 
 hmaghrib = -1°  hterbit = -1° 
 hisya = -18°  hduha = 4° 30’ 
 hsubuh = -20° 
1. Zuhur = 12.00 WH 
2. Asar 
ZM = δ – φ 
 = 18° 33’16” – (-7°) = 25° 33’ 16” 
Cotan hasar = tan ZM + 1 
  = tan 25° 33’ 16” + 1 
 hasar =  34° 4’ 45.57” 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin 34°4’45.57” : cos -7° : cos 18°33’16”– tan -7° x tan -
18°33’16” 
t = 50°27’9.92” 
Asar = 50°27’9.92” / 15 = 3ʲ 21m 48.66d + 12.00 = 15ʲ 21m 48.66d WH 
3. Maghrib 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -1° : cos -7° : cos 18°33’16”– tan -7° x tan 18°33’16” 
t = 88° 42’ 4.53” 
Maghrib = 88°42’4.53”/15 = 3ʲ21m48.66d + 12.00 = = 15ʲ 21m 48.66d WH 
4. Isya 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -18° : cos -7° : cos 18°33’16”– tan -7° x tan 18° 33’16” 
t = 106° 41’ 24.32” 
Isya = 106° 41’ 24.32” / 15 = 7ʲ 6m 45.62d + 12.00 = 19ʲ 6m 45.62d WH 
5. Subuh 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -20° : cos -7° : cos 18°33’16”– tan -7° x tan 18°33’16” 
t = 108° 48’ 0.7.” 
Subuh = 108° 48’ 0.7” / 15 = 7ʲ 15m 12.05d – 12.00 = 4ʲ 44m 47.95d WH 
6. Imsak 
Imsak = 4ʲ 44m 47.95d – 10’ = 4ʲ 34m 47.95d WH 
7. Terbit 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin -1° : cos -7° : cos 18°33’16”– tan -7° x tan 18°33’16” 
t = 88° 42’ 4.53” 
Terbit = 88° 42’ 4.53”/ 15 = 5ʲ 54m 48.3d – 12.00 = 6ʲ 5m 11.77d WH 
8. Duha 
Cos t = sin h : cos φ : cos δ – tan φ x tan δ 
 = sin 4°30’ : cos -7° : cos 18°33’16”– tan -7° x tan 18°33’16” 
t = 82° 50’ 33.41” 
Duha = 82° 50’ 33.41”/ 15 = 5ʲ 31m 22.23d – 12.00 = 6ʲ 28m 37.77d WH 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Istilah-Istilah dalam Kitab Tashil al-Muamalat Li Ma’rifah al-Auqat 
1. Ashal Mu’addal (لذؼم مصأ) adalah garis lurus yang ditarik dari titik pusat 
suatu benda langit sepanjang lingkaran vertikal yang melalui benda langit 
itu tegak lurus pada bidang horizon. 
2. Ashal Mutlak (قهطم مصأ) adalah garis lurus yang ditarik dari titik kulminasi 
atas suatu benda langit tegak lurus pada poros langit yang menghubungkan 
kutub langit utara dan selatan. 
3. Bu’du al-Darajah (حجرذنا ذؼت) adalah jarak atau busur sepanjang lingkaran 
ekliptika dihitung dari titik Aries (haml) atau Libra (mizan) ke arah barat 
atau timur sampai titik pusat matahari pada saat itu. Nilai Bu’du al-
Darajah tidak lebih dari 90. 
4. Bu’du al-Quthr (رطقنا ذؼت) adalah jarak atau busur sepanjang lingkaran 
vertikal suatu benda langit yang dihitung dari garis tengah lintasan benda 
langit itu sampai ufuk. 
5. Buruj adalah gugusan bintang-bintang yang biasa disebut Rasi Bintang 
atau Zodiak. 
6. Darajah al-Syams (شمشنا حجرد) adalah busur sepanjang lingkaran ekliptika 
ke arah timur diukur dari tiap titik buruj sampai titik pusat matahari. 
7. Daqa’iqut Tamkiniyah (حيىيكمرنا قئاقد) adalah tenggang waktu yang 
diperlukan oleh matahari sejak piringan atasnya menyentuh ufuk hakiki 
hingga terlepas dari ufuk mar’i. 
8. Fadllud Da’ir (رئاذنا مضف) atau sudut waktu, adalah busur sepanjang 
lingkaran harian suatu benda langit dihitung dari titik kulminasi atas 
sampai benda langit. 
9. Hishshatus Fajar ( نا حصحرجف ) adalah “cahaya fajar”, yaitu tenggang waktu 
yang dihitung dari terbit fajar (subuh) sampai terbit matahari. 
10. Hishshatus Syafaq (قفشنا حصح) adalah “cahaya senja”, yaitu tenggang 
waktu yang dihitung dari terbenamnya matahari (maghrib) hingga 
hilangnya mega merah di ufuk langit sebelah barat. 
11. Khashshah (حص اخ) adalah busur sepanjang ekliptika yang diukur dari titik 
pusat bulan hingga titik Aries sebelum bergerak. Oleh Wardan disebut 
dengan Markaz. 
12. Mail Kulli (يهك ميم) adalah kemiringian ekliptika dari equator. 
13. Nishful Fudlah (حهضفنا فصو) adalah jarak atau busur sepanjang lingkaran 
harian suatu benda langit dihitung dari garis tengah lintasan benda langit 
itu sampai ufuk. 
14. Ta’dilus Syams (شمشنا ميذؼذ) adalah koreksi terhadap wasath matahari dari 
gerak bundar menjadi gerak ellips. 
15. Wasath (ظصو) adalah busur sepanjang ekliptika yang diukur dari bulan 
hingg ke titik Aries sesudah bergerak. 
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